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Zakat produktif adalah zakat dimana harta atau dana zakat yang diberikan kepada para 
mustahik tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha 
mereka, sehingga dengan usaha tersebut, mereka bisa memenuhi kebutuhan hidupnya secara 
terus menerus. Tujuan zakat sebenarnya tidak sekedar menyantuni orang miskin secara 
konsumtif, tetapi mempunyai tujuan yang lebih permanen yaitu mempersempit jurang 
kemiskinan yang berada pada tatanan masyarakat, karena itu pengembangan zakat produktif 
perlu didukung untuk pemberdayaan masyarakat. Penerapan pendistribusian zakat secara 
produktif membantu mewujudkan keadilan dan pengentasan kemiskinan dalam mewujudkan 
keadilan sosial dan pertumbuhan ekonomi masyarakat. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah, pertama apakah distribusi zakat bersifat produktif mampu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat? Kedua, apakah pendistruibusian zakat secara produktif dapat meningkatakan 
kesejahteraan masyarakat melalui penguatan pendampingan usaha mustahik? Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahuai apakah ada peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan adanya 
pendistribusia zakat yang bersifat produktif, serta dengan adanya pendampingan usaha mustahik, 
dapat memoderisasi hubungan antara distribusi zakat secara produktif terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan 
pendekatan ekonometrik dan pendekatan syara’I serta menggunalkan metode persamaan rtegresi 
linear sederhana Y0=b0+b1X1+e (persaman 1) dan Y0=B0+b1X1+b2X2+b3lX1-X2l=e 
(persamaan 2). Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rumah zakat kota makassar 
mengelola dana zakat dengan professional. Rumah zakat mendistribusikan dana zakat dalam 
bentuk konsumtif dan produktif. Dana zakat bersifat produktif disalurkan dalam bentuk dana 
hibah dengan program senyum mnadiri. Pemberdayaan UMKM yang dilakukan rumah zakat 
dengan program pendampingan, pemotivasian, pembinaan dan pelatihan. Pemberdayan 
dilakukan setiap bulan untuk meningkatkan kualitas kinerja UMKM. 





A. Latar Belakang 
Islam adalah agama yang peduli terhadap masalah kemiskinan dan usaha 
peningkatan kualitas hidup. Untuk itu Islam menganjurkan umatnya untuk selalu 
berusaha dan bekerja keras. Anjuran ini bersifat individual maupun kolektif. 
Individual karena setiap individu dianjurkan untuk dapat hidup sejahtera. Kerja 
keras secara individu dilakukan dalam rangka mencapai kebahagiaan hidup 
sendiri dan keluarga. Sedangkan secara kolektif, umat Islam diharuskan bekerja 
dan berusaha untuk membantu sesama yang masih miskin atau kurang mampu. 
Kerja kolektif ini dilakukan dalam kerangka tanggung jawab sosial1. Indonesia 
memiliki potensi yang besar sehingga seharusnya mampu mengatasi masalah 
ekonomi seperti kemiskinan dan kebodohan, salah satunya adalah dengan cara 
mengaplikasikan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari, diantaranya yakni 
menunaikan zakat. Sumber-sumber pendapatan Negara pada masa Rasulullah 
SAW, salah satunya adalah zakat dan ushr yang merupakan dua pendapatan utama 
dan paling penting.2 Filosofi zakat dalam islam  adalah salah satu alternative 
pendanaan bagi kemaslahatan ummat yang perlu diberdayakan secara optimal 
untuk memperbaiki kesejahteraan dan perbaikan ekonomi ummat.3 
Agama islam telah memberi solusi terhaap persoalan kemanusiaan yang 
dihadapi manusia. Salah satu cara menanggulangi kemiskinan adalah dukungan 
                                                     
1 Muhamad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wat-Tamwil, (Yogyakarta: UII Press, 
2004), h. 108. 
2 Tika Widiastuti, Model Pendayagunaan Zakat Produktif Oleh Lembaga Zakat Dalam 
Meningkatkan Pendapatan Mustahik, JEBIS Vol. 1,No. 1 Januari-Juni 2015. 
3 Muhammad Ngasifudin,  Konsep Sistem Pengelolaan Zakat di Indonesia Pengentas 





orang yang mampu untuk mengeluarkan sebagian harta kekayan mereka kepada 
mereka yang kekurangan. Sebagaimana firman Allah SWT QS. Al-Mujadalah 
ayat 13 yang berbunyi: 
 ُْمتْقَفَْشَأأ  َْنأ اوُّمِدَُقت  َنْیَب  َْيدَی  ْمُكاَوْجَن  ٍتاََقدَص  ِْذإَف ۚ  ْمَل اُولَعَْفت  َبَاتَو  ُ َّ   ْمُكَْیلَع اوُمِیَقأَف 
 َةَلا َّصلا اُوتآَو  َةاَك َّزلا اُوعیَِطأَو  َ َّ   ُھَلوُسَرَو  ُ َّ َو ۚ  ٌریِبَخ اَِمب  َنُولَمَْعت )١٣( 
Terjemahnya: 
“apakah kamu takut karena kamu memberikan sedekah sebelum 
pembicaraan khusus kamu? Maka apabila kamu tidak melakukan; Allah 
telah member taubat kepada kamu; maka laksanakanlah shalat, 
tunaikanlah zakat, dan taatilah Allah dan Rasulnya; dan Allah maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah: 13).4 
Dalam Tafsir Al-Mishbah disebutkan An-Nasa’I, At-Tirmizi dan 
Ibn-Hibban meriwayatkan bahwa ketika turun ayat yang lalu (ayat 
12), Nabi saw memerintahkan untuk bersedekah. Ali bin Abi Thalib 
bertanya: “berapa banya?” Nabi bersabda: “satu dinar.” Ali 
berkomentar. “orang tidak akan mampu.” Nabi bersabda: “kalau 
begitu setengah dinar.” Ali berkata lagi: “orang masih tidak 
mampu.” “kalau begitu berapa?” Tanya Nabi saw. Ali mengusulkan: 
“satu sya’irah” (1/72 dirham). “sungguh engkau sangat ingin yang 
murah.” Komentar nabi saw terhadap usul Ali. Lalu tidak lama 
kemudian turunlah ayat diatas, menyatakan: apakah kamu takut akan 
jatuh miskin karena kamu dituntut agar senantiasa dan pada setiap 
pertemuan dengan nabi memberikan sedekah sebelum pembicaraan 
khusus kamu dengan beliau? Maka apabila kamu tidak melakukan 
apa yang diperintahkan itu wahai yang tidak mampu; Allah telah 
memberi taubat kepada kamu; maka laksanakanlah shalat secara 
bersinambung, dengan memenuhi syarat, rukun dan sunnahnya, 
tunaikanlah zakat dengan sempurna dan pada waktunya dan taatilah 
Allah dan Rasulnya yakni tunaikanlah kewajiban-kewajiban kamu 
semua. Allah mencintai orang-orang yang taat kepadanya dan Allah 
maha mengetahui apa yang kamu kerjakan lalu member masing-
masing balasan dengan ganjaran yang sesuai.5 
 
Dalam Sejarah Perkembangan Islam, Zakat menjadi sumber penerimaan 
Negara dan berperan sangat penting sebagai sarana penanggulangan kemiskinan 
kemudian syiar agama islam, pengembangan dunia pendidikan dan kebudayaan, 
                                                     
4 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Mujadalah (58:13). 





pengembangan ilmu pengetahuan, pembangunan infrastruktur, pembiayaan dan 
pembangunan angkatan perang serta keamanan dan penyediaan layanan 
kesejahteraan sosial lainnya.6 Zakat merupakan ibadah maliyah yang mempunyai 
fungsi dan peran social ekonomi atau pemerataan karunia allah dan juga 
merupakan solidaritas sosial, pernyataan rasa kemanusiaan dan keadilan, 
pembuktian persaudaraan islam, pengikat persatuan ummat dan bangsa, sebagai 
pengikat batin antara golongan kaya dengan yang miskin dan sebagain penghilang 
jurang yang menjadi pemisah antara golongan kuat dan yang lemah.7 
Berbagai program pengentasan kemiskinan telah diupayakan dan digagas, 
baik oleh pemerintah maupun organisasi diluar pemerintah. Bahkan organisasi 
dunia seperti PBB telah mendorong Negara-negara didunia untuk memerangi 
musuh kemiskinan melalui berbagai forum. Diantara hasilnya ialah telah 
dikeluarkannya Millennium Development Goals (MDGs) sebagai indicator untuk 
mengukur keberhasilan dalam memerangi kemiskinan.8 Menyadari penting dan 
eratnya hubungan pemerataan distribusi pendapatan dengan pengentasan 
kemiskinan, islam telah memiliki instrument tersendiri untuk menyelesaikan 
masalah tersebut, yaitu zakat. Zakat merupakan kewajiban bagi seorang muslim 
yang dianggap mampu menurut kriteria islam untuk mengeluarkan antara 2,5%-
                                                     
6 Muhammad Ngasifudin,  Konsep Sistem Pengelolaan Zakat di Indonesia Pengentas 
Kemiskinan Pendekatan Sejarah, Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia Vol. 5, No. 2 Desember 2015. 
7 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009) h. 
404. 
8 Muhammad Ngasifudin,  Konsep Sistem Pengelolaan Zakat di Indonesia Pengentas 





20% dari proporsi hartanya untuk disalurkan kepada yang berkekurangan secara 
finansial.9 
Zakat Merupakan rukun Islam ke tiga dari lima rukun islam dimana zakat 
itu sendiri keberadaannya memiliki nilai keimanan yang harus dimiliki oleh setiap 
umat muslim. 10Pelaksanaan pemungutan zakat di masa pemerintahan Rasulullah 
saw dan Khulafa al-Rasyidin menjadi bukti arti penting zakat bagi pembangunan 
negara. Sehingga, sebenarnya tidak beralasan bagi sebagian pendapat yang 
meragukan keefektifan zakat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Konsep fiqih zakat menyebutkan bahwa sistem zakat berusaha 
mempertemukan pihak surplus Muslim dengan pihak defisit Muslim. Hal ini 
dengan harapan terjadinya proyeksi pemerataan pendapatan antara surplus dan 
defisit Muslim atau bahkan menjadikan kelompok yang defisit (mustahiq) 
menjadi surplus (muzaki)11.  
Yusuf Qardhawi membagi tiga tujuan zakat yaitu dari pihak wajib 
zakat (muzaki), pihak penerima zakat (mustahiq) dan dari 
kepentingan sosial. Tujuan zakat bagi pihak muzaki adalah untuk 
mensucikan dirinya dari sifat kikir, rakus, egoistis, dan sejenisnya, 
melatih jiwa untuk bersikap terpuji seperti bersyukur atas nikmat 
Allah, mengobati batin dari sikap yang berlebihan mencintai harta 
sehingga dapat diperbudak oleh harta itu sendiri, menumbuhkan 
sikap kasih sayang kepada sesama, membersihkan nilai harta itu 
sendiri dari unsur noda dan cacat, dan melatih diri jadi pemurah dan 
berakhlak, serta menumbuhkembangkan harta itu sendiri sehingga 
memberi keberkahan bagi pemiliknya.12 
                                                     
9 Firmansyah, Zakat Sebagai Instrumen Pengentasan Kemiskinan dan Kesenjangan 
Pendapatan, Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Vol. 21, No. 2, Desember 2013. 
10 Erwin Aditya Pratama, Optimalisasi Pengelolaan Zakat Sebagai Sarana Mencapai 
Kesejahteraan Sosial (Sebuah Studi Di Badan Amil Zakat Kota Semarang), Skripsi Mahasiswa 
Fak. Hukum Universitas Negeri Semarang, 2013. 
11 Mustafa Edwin Nasution, Budi Setyanto, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, 
(Jakarta: Kencana Media Grup), h. 208. 
12 Yusuf Qardhawi, Musykilah al-Faqr Wakaifa Aalajaha Al-Islam dalam Asnaini, Zakat 






Sesuai dengan undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan 
zakat, bahwasannya pengelolaan zakat di Indonesia dilakukan oleh Badan Amil 
Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Sedangkan pemerintah tidak 
melakukan pengelolaan zakat tetapi berfungsi sebagai fasilitator, koordinator, 
motivator, bagi pengelolaan zakat yang dilakukan oleh BAZ dan LAZ tersebut. 
Pemerintah mendorong agar lembaga pengelola zakat menjadi lembaga yang 
profesional, amanah, transparan, dan mandiri13.  
Melihat realita yang terjadi pada masyarakat saat ini terkhusus kepada para 
mustahik penerima zakat produktif, kebanyakan dari mereka ketika diberikan 
bantuan modal usaha berupa dana segar, biasanya mereka tidak betul-betul 
mengalokasikan dana tersebut kepada sesuatu yang bersifat produktif, tetapi justru 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya yang bersifat konsumtif. 
Maka dari itu perlu adanya pendampingan kepada para mustahik penerima zakat 
produktif untuk memberikan motivasi, pelatihan, bimbingan dan pengawasan agar 
dana zakat ini betul-betul digunakan untuk mengembangkan usahanya serta dapat 
menumbuhkan kesadaran kepada mereka bahwa betapa besarnya manfaat dari 
zakat produktif tersebut ketika di kelola sesuai dengan peruntukannya.  
Pendayagunaan zakat bersifat produktif sesungguhnya mempunyai konsep 
perencanaan dan pelaksanaan yang cermat seperti mengkaji penyebab kemiskinan, 
ketidakadaan modal kerja, dan kekurangan lapangan kerja.14 Pemberian dana atau 
                                                     
13 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2011 pasal 1 Ayat 7-8 tentang 
Pengelolaan Zakat, (Jakarta Timur: CV Ciptamedia Indonesia, 2012), h. 2. 
14 Dzariatus Sanihah, Pengelolaan Dana Zakat Produktif Untuk Pmberdayaan UMKM 






zakat produktif untuk usaha kepada para mustahiq yang sesuai dengan pola 
pendayagunaan zakat adalah berupa zakat produktif kreatif (usaha produktif). 
Dengan bentuk zakat seperti inilah yang memungkinkan sekali para mustahiq 
mampu membangun perekonomian yang lebih mapan. Sebab dalam 
pendayagunaan zakat sebagai usaha produktif seperti ini dapat merangsang 
perkembangan perekonomian masyarakat. Penelitian tentang zakat produktif 
sangat menarik mengingat besarnya potensi zakat di indonesi yang belum 
maksimal dalam menjadi solusi problematika kemiskinan. Hal itu terlihat dari 
besarnya zakat yang terserap hanya satu persen dari total potensi zakat sebesar Rp. 
217 Triliun.15 Penelitian ini akan dilakukan di Lembaga Amil Zakat Rumah Zakat 
Makassar, Dimana lembaga amil zakat tersebut merupakan salah satu lembaga 
dikota Makassar yang mengelola zakat secara produktif. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang permasalahan yang ada, dapat penulis kemukakan 
pokok masalah yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu:  
1. Apakah distribusi Zakat yang bersifat produktif meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat? (Studi pada LAZ rumah zakat kota makassar) 
2. Apakah distribusi Zakat yang bersifat produktif meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dengan penguatan pendampingan usaha 
mustahik? (Studi pada LAZ rumah zakat kota makassar) 
C. Hipotesis Penelitian 
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1. Hubungan distribusi zakat yang bersifat produktif terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat 
Zakat bersifat Produktif merupakan zakat yang diberikan kepada mustahiq 
sebagai modal untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi dalam bentuk usaha, 
yaitu untuk mengembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktifitas 
mustahiq.16 Pendayagunaan zakat produktif sesungguhnya mempunyai konsep 
perencanaan dan pelaksanaan yang cermat seperti mengkaji penyebab kemiskinan, 
ketidakadaan modal kerja, dan kekurangan lapangan kerja. Dari uraian tersebut, 
dapat ditarik hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Distribusi zakat yang bersifat produktif berpengaruh positif terhadap 
kesejahteraan masyarakat. 
2. Hubungan antara distribusi zakat yang bersifat produktif terhadap 
kesejahteraan masyarakat dengan penguatan pendampingan usaha 
mustahiq 
Dengan adanya pendampingan usaha mustahiq yang bertugas 
mendampingi serta mengawasi dalam berlangsungnya kegiatan usaha mustahik 
yang meliputi SDM, strategi pemasaran, dan manajemen keuangan, melalui 
pertemuan-pertemuan rutin baik dalam forum pengajian, maupun forum 
terpisah.17 Semua pengawasan dan pendampingan usaha tersebut bertujuan agar 
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kegiatan usaha para mustahiq bisa terpantau. Berdasarkan uraian tersebut, maka 
dapat dibuat hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Pendampingan usaha mustahiq memoderasi hubungan antara distribusi 
zakat yang bersifat produktif terhadap kesejahteraan masyarakat. 
D. Definisi Operasional 
Devinisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada 
suatu variabel dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan kegiatan, 
ataupun operasional yang diperlukan untuk mengukur konstruk atau variabel 
tersebut.18 Terdapat dua variable yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
variable bebas (Independen Variabel) / variable X, variabel terikat (Dependent 
Variabel) / variabel Y. dimana variabel independen adalah Distribusi Zakat yang 
Bersifat Produktif (X) dan variabel dependent adalah Tingkat Kesejahteraan 
Masyarakat (Y). Sedangkan pendampingan usaha mustahiq merupakan variabel 
moderator yaitu, variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 
1. Distribusi Zakat yang Bersifat Produktif (X) 
Zakat yang bersifat produktif adalah zakat yang diberikan kepada 
mustahiq sebagai modal untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi, yaitu untuk 
menumbuh kembangkan tngkat ekonomi dan potensi produktifitas mustahiq.19 
Adapun indikatornya yaitu: 
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a. Adil, jujur dan transaparan dalam pendistribusian zakat produktif 
(mewakili poin 1, 5 dan 6 pada kuesioner) 
b. Zakat produktif bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat (mewakili 
poin 3 pada kuesioner) 
c. Penyaluran zakat produktif yang berkesinambungan (mewakili poin 4 
pada kuesioner) 
d. Memberikan pelayanan yang baik dalam pendistribusiannya 
(mewakili poin 2 pada kuesioner) 
2. Pendampingan Usaha Mustahik (Variabel Moderator) 
Menurut Suharto pendampingan sosial berpusat pada empat bidang tugas 
atau fungsi yang dapat disingkat alam akronim 4P yakni: Pemungkinan atau 
fasilitasi, Penguatan, Perlindugan, dan Pendukung.20 Pendampingan berarti 
bantuan dari pihak luar, baik perorangan maupun kelompok untuk menambahkan 
kesadaran dalam rangka pemenuhan kebutuhan dan pemecahan permasalahan 
yang dialami oleh mustahik dalam mengembangkan usahanya. Dengan cara 
pelatihan dan keterampilan, manajemen usaha, dan pengawasan yang dilakukan 
oleh LAZ Rumah Zakat Kota Makassar. Adapun indikatornya yaitu: 
a. Memiliki program pembinaan mustahiq (mewakili poin 1 dan 6 pada 
kuesioner) 
b. Mampu menghasilkan mustahiq yang produktif (mewakili poin 3 pada 
kuesioner) 
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c. Mampu menciptakan mustahiq yang mandiri (mewakili poin 4 pada 
kuesioner) 
d. Rutin melakukan pembinaan terhadap mustahiq (mewakili poin 2 dan 
5 pada kuesioner) 
3. Kesejahteraan Masyarakat (Y) 
Sejahtera yaitu suatu kondisi masyarakat yang telah terpenuhi kebutuhan 
dasarnya, baik itu berupa kecukupan mutu pangan, sandang, papan, kesehatan, 
pendidikan, lapangan pekerjaan, terpenuhi hak asasi serta terwujudnya masyarakat 
beriman dan bertaqwa kepada allah SWT. 21 adapun indikatornya yaitu: 
a. Mustahiq merasakan langsung manfaat zakat produktif (mewakili poin 
1 dan 6 pada kuesioner) 
b. Kemampuan mustahiq meningkat (mewakili poin 2 pada kuesioner) 
c. Peningkatan hasil produksi (mewakili poin 3 pada kuesioner) 
d. Terwujudnya kesejahteraan mustahiq penerima zakat produktif 
(mewakili poin 4 pada kuesioner) 
e. Terwujudnya perubahan status dari mustahiq menjadi muzakki 
(mewakili poin 5 pada kuesioner) 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui apakah zakat produktif mampu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Manfaat dari penelitian pada skripsi ini adalah: 
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Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan jawaban mengenai 
kebenaran teori zakat produktif yang dikemukakan K.H. Sahal  Makhfudz bahwa 
zakat bukan hanya sebagai ibadah mahdlah saja, akan tetapi lebih pada perangkat 
sosial yang seyogyanya mampu untuk menangani kemiskinan, dengan catatan 
zakat dikembangkan dan di manage secara professional.22 
Dengan adanya penelitian ini, dapat menjadi sumbangsih pemikiran serta 
menjadi rujukan penelitian berikutnya tentang pendayagunaan zakat produktif 
dalam meningkatkan kesejahteraan mustahiq, dan kepada praktisi-praktisi zakat 
bahwa penyaluran zakat secara produktif lebih efektif dalam mencapai tujuan 
zakat dibandingkan dengan penyaluran zakat yang bersifat konsumtif. 
2. Praktis 
Sebagai masukan yang membangun guna meningkatkan kualitas Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) Rumah Zakat (RZ) dalam menyalurkan zakat yang bersifat 
produktif. Serta dengan adanya penelitian ini, diharapkan kepada mustahik bahwa 
zakat yang disalurkan kepada mereka tidak hanya bersifat konsumtif, akan tetapi 
dapat dimanfaatkan untuk modal usaha yang bersifat lebih produktif, sehingga 
tujuan zakat untuk mengubah status mustahik menjadi muzaqqi dapat tercapai. 
3. Regulasi  
Dengan hadirnya penelitian ini, dapat menjadi bahan pertimbangan 
pemerintah dalam menyempurnakan regulasi yang mengatur tentang zakat. Serta 
perlu adanya perubahan terhadap Undang-Undang No.23 Tahun 2011 Tentang 
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Pengelolaan Zakat agar ditambahkan pasal yang membahas tentang penyaluran 
zakat yang bersifat produktif. 
F. Penelitian Terdahulu 
Mohammad Farid, Dkk dalam penelitiannya yang berjudul analisis 
dampak penyaluran zakat produktif terhadap keuntungan usaha mustahiq. 
Penelitian ini mengunakan beberapa variabel yaitu bantuan dana zakat sebagai 
variabel independent dan pendapatan usaha serta keuntungan usaha masing-
masing sebagai variabel dependent serta menggunakan metode regresi linear 
sederhana dengan pendekatan metode Ordinary Least Square (OLS).sedangkan 
dasar penelitian ini adalah penelitian survey yang merupakan suatu penelitian 
dengan cara mengumpulkan data dari sejumlah unit atau individu dalam waktu 
yang bersamaan. Hasil dari penelitian ini adalah penyaluran dana zakat produktif 
tidak berpengaruh terhadap pendapatan dan keuntungan usaha mustahiq.23 
Mila Sartika dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh pendayagunaan 
zakat prouktif terhadap pemberdayaan mustahiq pada LAZ Yayasan Solo Peduli 
Surakarta. Variabel independen dalam penelitian ini adalah jumlah bantuan dana 
zakat untuk kegiatan produktif dan variabel dependent adalah pendapatan 
mustahiq. Setelah mengetahui jumlah dana zakat yang disalurkan untuk kegiatan 
produktif dan pendapatan mustahiq maka data-data tersebut dianalisis dengan 
menggunakan analisis regresi sederhana dengan bantuan program Windows SPSS 
11.5. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan teknik regresi 
sederhana diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa jumlah dana zakat  
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yang disalurkan benar-benar berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan 
mustahiq.24 
Haikal Luthfi Fathullah dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh 
bantuan zakat produktif oleh lembaga amil zakat terhadap pendapatan mustahiq 
(studi pada LAZIS Sabilillah dan LAZ EL Zawa Malang). Penelitian ini memakai 
beberapa variabel dimana variabel independent terdiri dari; bantuan modal usaha, 
pelatihan usaha, pendampingan usaha, dan lama usaha. Sedangkan variabel 
dependent adalah pendapatan mustahiq. Metode analisis pada penelitian ini 
menggunanakan analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bantuan 
modal usaha, pelatihan usaha, pendampingan usaha, dan lama usaha memberikan 
pengaruh yang positif terhadap pendapatan mustahiq.25 
Ahmad Fajri Panca Putra dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh 
pendayagunaan zakat produktif terhadap pemberdayaan mustahiq pada Badan 
Pelaksana Urusan Zakat Amwal Muhammadiyah (BAPELURZAM) pimpinan 
cabang muhammadiyah weleri kabupaten Kendal. Variabel independent pada 
penelitian ini adalah pendayagunaan zakat produktif dan variabel dependent-nya 
adalah pemberdayaan mustahiq. Data penelitian ini dianalisis menggunakan tiga 
metode analisis yaitu uji asumsi klasik, analisis deskriptif dan analisis regresi. 
Dari hasil pengujian yang dilakukan terbukti bahwa pendayagunaan zakat 
produktif memiliki  pengaruh yang signifiikan terhadap pemberdayaan mustahiq 
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pada Badan Pelaksana Urusan Zakat Amwal Muhammadiyah (BAPELURZAM) 
Cabang Weleri Kabupaten Kendal.26 
G. Kerangka Pemikiran 
Zakat merupakan ibadah māliyah ijtima iyyah yang memiliki posisi sangat 
penting, strategis dan menentukan, baik dari sisi ajaran maupun dari sisi 
pembangunan kesejahteraan umat.27 Zakat merupakan salah satu rukun Islam, 
sebagaimana diungkapkan dalam berbagai hadits Nabi sehingga keberadaan zakat 
dianggap ma lum min ad-dīn bi aḍ-ḍarūrah atau diketahui secara otomatis adanya 
dan merupakan bagian mutlak dari keislaman seseorang.28 
Dalam pendayagunaan dana zakat untuk aktivitas yang sifatnya produktif 
memiliki beberapa prosedur. Aturan tersebut terdapat dalam Undang-undang No. 
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, Bab III pasal 27 antara lain sebagai 
berikut : 
1. Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat 
2. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar 
mustahik telah terpenuhi. 
3. Ketentuan lebih lanjut mengenai pendayagunaan zakat untuk 
usaha produktif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur 
dengan Peraturan Menteri.29 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka pendayagunaan zakat dalam usaha 
penanggulangan kemiskinan dimungkinkan akan memperoleh hasil dari usahanya 
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tersebut, sehingga sewaktu-waktu hasil tersebut diharapkan dapat terjadi 
peningkatan dari segi pendapatannya, karena pada prinsipnya arah dan 
kebijaksanaan dalam pendayagunaan untuk meningkatkan harkat dan martabat 
kemanusiaan fakir dan miskin, agar mereka keluar dari belenggu kefakirannya ke 
taraf hidup yang layak dan pada akhirnya kehidupan mereka meningkat dari 
mustahiq zakat menjadi muzakki.30 
Pada penelitian ini, peneliti akan menguji pengaruh distribusi zakat yang 
bersifat produktif terhadap kesejahteraan masyarakat dengan penguatan 
pendampingan usaha mustahiq. Pada penelitian ini menggunakan variabel 
moderator untuk mengetahui apakah program pendampingan usaha mustahiq 
memperkuat pengaruh distribusi zakat yang bersifat produktif terhadap 
kesejahteraan masyarakat ataukah justru memperlemah hubungan tersebut. Maka 
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A. Teori Distribusi 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, distribusi adalah penyaluran 
(pembagian, pengiriman) dari yang kelebihan kepada yang kekurangan ke 
beberapa orang atau beberapa tempat.31 Jadi distribusi zakat adalah penyaluran 
atau pembagian harta yang kelebihan kepada orang-orang yang kekurangan harta 
yaitu mustahiq. 
Thahir Abdul Muksin Sulaiman mengartikan distribusi sebagai 
pembagian hasil penduduk untuk setiap orang dari factor produksi.32 
Sedangkan menurut jaribah, makna distribusi dalam ekonomi islam 
tentu lebih luas lagi, yaitu mencakup pengaturan kepemilikan unsur-
unsur produksi dan sumber-sumber kekayaan.33  
 
Dalam bentuk dan sifat pendistribusian zakat, jika kita melihat 
pengelolaan zakat pada masa Rasulullah SAW dan para sahabat, kemudian 
diaplikasikan pada kondisi sekarang, maka kita dapati bahwa penyaluran zakat 
dapat dibedakan dalam dua bentuk yaitu: 
1. Bantuan Sesaat (konsumtif) 
Bantuan sesaat bukan berarti bahwa zakat hanya diberikan kepada 
mustahiq hanya satu kali atau sesaat saja. Namun berarti bahwa penyaluran 
kepada mustahiq tidak disertai target terjadinya kemandirian ekonomi 
(pemberdayaan) dalam diri mustahiq. Hal ini dilakukan karena mustahiq yang 
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bersangkutan tidak mungkin lagi mandiri. 34 yang dalam aplikasinya dapat 
meliputi orang tua yang sudah jompo, orang cacat, pengungsi yang terlantar atau 
korban bencana alam. 
2. Pemberdayaan (produktif) 
Pemberdayaan adalah penyaluran zakat secara produktif, yang diharapkan 
akan terjadinya kemandirian ekonomi mustahiq. Pada pemberdayaan ini disertai 
dengan pembinaan atau pendampingan atas usaha yang dilakukan.35 
Menurut MA Mannan, zakat sangat tepat dalam memperbaiki pola 
konsumsi, poduksi, dan distribusi dalam rangka mensejahterakan ummat. Sebab 
menurut beliau, salah satu kejahatan terbesar dari kapitalisme ialah penguasaan 
dan pemilikan sumber daya produksi oleh segelintir manusia yang diuntungkan 
secara ekonomi, sehingga hal ini berimplikasi pada pengabdian mereka terhadap 
orang yang kurang beruntung.36 
Pembagian zakat dalam QS. At-Taubah ayat 60 menjelaskan bahwa 
delapan asnaf tersebut sesuai dengan pendataan amil dengan catatan 
mendahulukan orang yang paling tak berdaya memenuhi kebutuhan dasar secara 
ekonomi dan mendahulukan mustahiq dalam wilayahnya masing-masing. 
Sedangkan pendistribusian zakat untuk usaha produktif dapat dilakukan apabila 
delapan asnaf tersebut sudah terpenuhi kebutuhannya, ada kelebihan harta untuk 
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usaha produktif, terdapat usaha-usaha nyata yang berpeluang untung dan 
mendapatkan persetujuan tertulis dari dewan pertimbangan.37 
B. Teori Kesejahteraan 
Zakat merupakan alat bantu sosial mandiri yang menjadi kewajiban moral 
bagi orang kaya untuk membantu mereka yang miskin dan terabaikan yang tak 
mampu menolong dirinya sendiri meskipun dengan semua skema jaminan social, 
sehingga kemlaratan dan kemiskinan dapatb terhapuskan dari masyarakat muslim. 
Oleh karena itu zakat dapatb menjadi instrrumen bagi kesejahteraan mustahik. 
Sejahtera artinya aman, sentosa, dan makmur, terlepas dari segala macam, 
gangguan dan kesukaran. Sedangkan dalam Kmus Bahasa Indonesia, 
kesejahteraan adalah keamanan, keselamatan, ketentraman, dan kesenangan 
hidup.38 Sedangkan kata kesejahteraan adlah hal atau keadaan sejahtera yang 
meliputi keamanan, ketentraman, keselamatan, kesenangan, kemakmuran dan 
sebagainya. 
Sejahtera yaitu suatu kondisi masyarakat yang telah terpenuhi kebutuhan 
dasarnya, baik itu berupa kecukupan mutu pangan, sandang, papan, kesehatan, 
pendidikan, lapangan pekerjaan, terpenuhi hak asasi serta terwujudnya masyarakat 
beriman dan bertaqwa kepada allah SWT.39 Sedangkan Menurut Al-Ghazali, 
kesejahteraan dari suatu masyarakat tergantung kepada pencarian dan 
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pemeliharaan lima tujuan dasar, yaitu; agama, hidup atau jiwa, keluarga atau 
keturunan, harta atau kekayaan, dan intelek atau akal.40 
Menurut pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 Tentang 
Kesejahteraan Sosial. Kesejahteraan social adalah terpenuhinya kebutuhan moral, 
spiritual, dan social warga Negara agar dapat hidup layak dan mampu 
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.41 Dari 
pengertian tersebut kesejahteraan social memililki 3 ruang lingkup yang harus 
dipenuhi yakni :42 
1. Terpenuhinya kebutuhan moral, seperti dapat terpenuhinya penghargaan 
antar sesama individu melalui nilai-nilai budaya dan jaminan hukum. 
2. Terpenuhinya kebutuhan spiritual, seperti kebebasan masyarakat untuk 
dapat melaksanakan ibadah atas dasar keyakinannya. 
3. Terpenuhinya kebutuhan social, seperti terpenuhinya kebutuhan 
masyarakat akan fasilitas social dari Negara. 
Konsep kesejahteraan dalam ekonomi islam didasarkan atas keseluruhan 
ajaran islam tentang kehidupan ini.43 
1. Kesejahteraan holistik dan seimbang, artinya kesejahteraan ini mencakup 
dimensi materiil maupun spiritual serta mencakup individu maupun social. 
2. Kesejahteraan didunia maupun diakhirat, sebab manusia tidak hanya hidup 
didunia saja tetapi juga dialam akhirat. Istilah umum yang banyak 
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digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan hidup yang sejahtera 
secara materiil spiritual pada kehidupan dunia maupun akhirat dalam 
bingkai ajaran islam adalah falah. Dalam pengertian sederhana falah 
adalah kemuliaan dan kemenangan dalam hidup. 
Peran zakat dalam mengentaskan kemiskinan tidak bias dipungkiri, baik 
dalam kehidupan muslim maupun dalam kehidupan lainnya. Khalayak umum 
hanya mengetahui bahwa tujuan zakat adlah mengentaskan kemiskinan dan 
membantu fakir miskin tanpa mengetahui gambarannya secara gamblang. Ketidak 
mampuan tersebut disebabkan salah satu dari tiga factor berikut:44 
1. Kemiskinan yang disebabkan oleh kelemahan fisik yang menjadi 
penghalang dirinya dalam mendapatkan penghasilan yang besar. 
2. Kemiskinan yang disebabkan ketidakmampuan untuk mencari pekerjaan. 
3. Kemiskinan yang ketiga bukan disebabkan penganguran atau karena tidak 
menemukan pekerjaan yang sesuai, tetapi pada kenyataanya ia bekerja dan 
mendapatkan penghasilan tetap, namun penghasilan dan pemasukan tidak 
seimbang dengan pengeluaran. 
C. Teori Zakat yang Bersifat Produktif 
Secara umum, zakat dilihat dari segi pendistribusiannya terbagi atas dua 
yaitu, distribusi zakat konsumtif dan distribusi zakat yang bersifat produktif. 
Namun penyaluran/pendistribusian zakat konsumtif kurang efektif dalam 
mengurangi kemiskinan sebab hanya bertahan dalam jangka pendek sehingga 
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pendayagunaan zakat kurang optimal. Namun metode penyaluran zakat oleh 
lembaga atau badan amil zakat semakin berkembang yaitu metode distribusi zakat 
produktif. Zakat produktif adalah zakat dimana harta atau dana zakat yang 
diberikan kepada para musthiq tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan 
digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut 
mereka dapat memenuhin kebutuhan hidup secara terus menerus.45 
Tujuan zakat sebenarnya tidak sekedar menyantuni orang miskin secara 
konsumtif, tetapi mempunyai tujuan yang lebuh permanen yaitu memprsempit gap 
jurang kemiskinan yang berada pada tatanan masyarakat, karena itu 
pengembangan zakat produktif perlu didukung untuk pemberdayaan masyarakat. 
Menurut Qadir, zakat produktif yang diberikan kepada mustahiq sebagai modal 
untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi dalam bentuk usaha, untuk 
mengembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktifitas mustahiq.46 
Pendayagunaan zakat harus memberikan dampak positif bagi mustahiq, 
baik dari segi ekonomi maupun social. Dari sisi ekonomi, mustahiq dituntuk 
untuk dapat hidup layak dan mandiri, sedangkan dilihat dari sisi social, mustahiq 
dimotivasi untuk hidup sejajar dengan masyarakat lainnya. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa zakat tidak hanya bersifat suatu amalan yang didistribusikan 
untuk hal-hal konsumtif saja, namun juga untuk kepentingan mustahiq yang 
bersifat produktif dan kreatif. 
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Penerapan pendistribusian zakat secara produktif membantu mewujudkan 
keadilan dan pengentasan kemiskinan dalam mewujudkan keadilan social dan 
pertumbuhan ekonomi masyarakat. Alam kaitan dengan pendistribusian zakat 
yang produktif, Yusuf Qardawi berpendapat bahwa pemerintah islam 
diperbolehkan membangun pabrik-pabrik atau perusahaan-perusahaan dari uang 
zakat untuk kemudian kepemilikan dan keuntungannya bagi kepentingan fakir 
miskin sehingga akan terpenuhi kebutuhan hidup mereka sepanjang masa.47 Peran 
pemerintah disini dapat digantikan oleh Badan Amil Zakat dan atau Lembaga 
Amil Zakat yang kuat, amanah, dan professional. 
Kelemahan utama orang miskin serta usaha kecil yang dikerjakannya 
sesungguhnya tidak semata-mata pada kurangnya permodalan, tetapi lebih pada 
sikap mental dan kesiapan manajemen usaha. Untuk itu, zakat produktif harus 
mampu mendidik mustahiq sehingga benar-benar siap untuk berubah. Pengelolaan 
zakat secara professional dan produktif dapat ikut membantu perekonomian 
masyarakat lemah dan membantu pemerintah dalam meningkatkan perekonomian 
Negara yaitu terberdayanya ekonomi ummat sesuai dengan misi-misi yang 
diembannya. Diantara misi-misi tersebut adalah:48 
1. Misi pembangunan ekonomi dan bisnis yang berpedoman pada ukuran 
ekonomi dan bisnis yang lazim dan bersifat universal. 
2. Misi pelaksanaan etika bisnis dan hokum 
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3. Misi membangun kekuatan ekonomi untuk islam, sehingga menjadi 
sumber dana pendukung dakwah islam. 
Pola pendistribusian zakat produktif haruslah diatur sedemikian rupa 
sehingga jangan sampai sasaran dari program ini tidak tercapai. Beberapa langkah 
yang menjadi acuan dalam pendistribusian zakat produktif diantaranya adalah:49 
1. Forecasting yaitu meramalkan, memproyeksikan dan mengadakan taksiran 
sebelum pemberian zakat. 
2. Planning yaitu merumuskan dan merencanakan suatu tindakan tentang apa 
saja yang akan dilaksanakan untuk tercapainya program. 
3. Organizing dan Leading yaitu mengumpulkan berbagai elemen yang akan 
membawa kesuksesan program termasuk didalamnya membuat peraturan 
yang baku yang harus ditaati. 
4. Controlling yaitu pengawasan terhadap jalannya program sehingga jika 
ada sesuatu yang tidak beres atau menyimpang Dari prosedur akan segera 
terdeteksi. 
Selain langkah-langkah tersebut diatas bahwa dalam penyaluran zakat 
produktif haruslah diperhatikan orang-orang yang akan menerimanya, apakah dia 
benar-benar termasuk orang-orang yang berhak menerima zakat dari golongan 
fakir miskin,demikian juga mereka adalah orang-orang yang berkeinginan kuat 
untuk bekerja dan berusaha. 
                                                     
49 Nasrullah, Regulasi Zakat dan Penerapan Zakat Produktif Sebagai Penunjang 
Pemberdayaan Masyarakat (studi kasus pada baitul mal kabupaten aceh utara) Jurnal Penelitian 





Dasar hukum zakat produktif adalah berdalil kepada hadits yang 
diriwayatkan oleh muslim, yaitu ketika rasulullah memberikan uang zakat kepada 
umar bin khattab yang bertindak sebagai amil zakat seraya bersabda: 
 ْنَع  ِنْبَرَمُع  ِباَطَخلا  َىِضَر  ُالله  ُھْنَع  َلاَق  َناَك  ُلْوُسَر  ِالله ىَّلَص  ُالله  ِھَْیلَع مَّلَسَو 
ىِنْیِطُْعی  َءاََطعْلا  َ َاف  ُلُْوق  ِھِطْعا  ْنَم  َوُھ  َُرقَْفا  ِھَْیلِا ّىِنِم  َلاَقَف  ُُهذُخ  َءاَجَاذِا  َك  ْنِم َاذَھ 
 ِلاَمْلا  ٌئْیَش  َتَْناَو  ُرْیَغ  ٍفِرْشَم  َلاَو  ِِلئاَس  ُدْذَُخف اَمَو  َلا  َلاَف  ُھِْعْبَتت  َكَسْفَن 
)هاور ملسملا( 
Terjemahnya: 
“dari umar bin khattab ra berkata: rasulullah saw memberikan pemberian 
kepadaku, lalu saya berkata kepada beliau: berikanlah kepada orang yang 
lebih memerlukannya daripada saya” beliau bersabda “ambillah itu 
(kembangkanlah), apabila ada sesuatu yang datang kepadamu dari harta 
inisedangkan kamu tidak melekat (tiak mengambilnya) dan tidak meminta 
maka ambillah ia. Sesuatu yang tidak (seperti itu) maka janganlah kamu 
ikutkan dirimu padanya” (HR. Muslim). 50 
 
 Hadits sebelumnya memberikan pengertian bahwa harta zakat dapat 
dikembangkan dan diusahakan, hal ini sebagai suatu indikasi bahwa harta zakat 
dapat digunakan untuk hal-hal selain kebutuhan konsumtif, semisal usaha yang 
menghasilkan keuntungan (produktif). 
D. Zakat Secara Umum 
1. Pengertian Zakat 
Kata zakat berasal dari kata zaka yang mempunyai pengertian berkah, 
tumbuh, bersih dan baik. Sedangkan menurut lisan Arab, arti dasar dari kata zakat, 
ditinjau dari segi bahasa adalah suci, tumbuh, berkah dan terpuji yang semuanya 
digunakan dalam Al-Qur`an dan Hadits. Zakat dalam istilah fiqih berarti sejumlah 
harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT diserahkan kepada orang-orang yang 
                                                     





berhak.51 Dinamakan zakat karena dapat mengembangkan, menyuburkan pahala 
dan menjauhkan harta yang telah diambil zakatnya dari bahaya.  
Undang-undang nomor 23 tahun 2011 pasal 1 ayat 2 Tentang 
Pengelolaan Zakat, dijelaskan bahwa Zakat adalah “harta yang wajib 
dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan 
kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan Syari’at Islam”.52 
 
Zakat adalah salah satu rukun diantara rukun-rukun Islam. Zakat 
hukumnya wajib berdasarkan al-Quran, Assunnah dan Ijma atau kesepakatan 
umat Islam. Oleh karena itu barang siapa yang mengeluarkan zakat berati ia 
membersihkan dirinya dan mensucikan hartanya sehingga diharapkan pahalanya 
bertambah dan hartanya diberkahi Allah. 
Allah berfirman dalam surat at-Taubah ayat 103: 
 َّنِإ ۖ ْمِھَْیلَع ِّلَصَو اَھِب ْمِھی ِّكَُزتَو ْمُھُر ِّھَُطت ًةََقدَص ْمِھِلاَوَْمأ ْنِم ْذُخ  ۗ ْمَُھل ٌنَكَس ََكتَلاَص
 ٌمیِلَع ٌعیِمَس ُ َّ َو ﴿١٠٣﴾ 
Terjemahnya: 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan harta mereka serta berdoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doamu itu menentramkan jiwa mereka. Dan Allah 
maha mendengar dan lagi maha mengetahui.” (At-Taubah: 103)53 
 
Menurut penafsiran Ibnu Katsir atas firman Allah SWT dalam surat At-
Taubah ayat 103, bahwasannya Allah SWT memerintahkan rasulnya memungut 
zakat dari ummatnya untuk mensucikan dan membersihkan mereka dari zakat itu. 
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Dan Allah SWT juga memerintahkan agar Rasulullah berdoa dan beristighfar bagi 
mereka yang menyerahkan bagian zakatnya.54 
Berdasarkan macamnya zakat dibagi menjadi dua, yaitu zakat mal atau 
zakat harta dan zakat fitrah. Yang dimaksud dengan zakat mal atau zakat harta 
adalah bagian dari harta seseorang yang wajib dikeluarkan untuk golongan 
orangorang tertentu setelah dimiliki selama jangka waktu dan jumlah minimal 
tertentu. Sedangkan zakat fitrah adalah pengeluaran wajib yang dilakukan oleh 
setiap muslim yang mempunyai kelebihan dari kebutuhan keluarga yang wajar 
pada malam dan siang hari raya.55 
2. Tujuan Zakat 
Dalam masyarakat, kedudukan orang tidak sama. Ada yang mendapat 
karunia Allah lebih banyak, ada yang sedikit, dan bahkan ada yang untuk makan 
sehari-haripun susah mendapatkannya. Dengan adanya zakat itulah kita dapat 
membantu mereka diantara tujuan zakat. Sedangkan tujuan zakat ada dua macam 
yaitu untuk yang memberi zakat dan yang menerimanya. 
Tujuan zakat bagi yang memberi zakat antara lain:56 
a. Menyucikan Harta  
b. Mensucikan Jiwa Si Pemberi Zakat dari Sifat Kikir (Bakhil)  
c. Membersihkan Jiwa si Penerima Zakat dari Sifat Dengki 
d. Zakat Mendidik Berinfak dan Memberi 
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e. Zakat Merupakan Manifestasi Syukur Atas Nikmat Allah 
f. Zakat Mengobati Hati dari Cinta Dunia 
Sedangkan tujuan zakat bagi yang menerima zakat antara lain:57 
a. Zakat Membebaskan si Penerima dari Kebutuhan 
b. Zakat Menghilangkan dari Sifat Dengki dan Benci 
Sementara itu, Al-Qardhawi mengatakan bahwa tujuan mendasar ibadah 
zakat itu adalah untuk menyelesaikan berbagai macam persoalan social seperti 
pengangguran, kemiskinan, dan lain-lain.58 System distribusi zakat merupakan 
solusi terhadap persoalan-persoalan tersebut dengan memberikan bantuan kepada 
orang miskin tanpa memandang ras, warna kulit, etnis, dan atribut-atribut 
keduniawian lainnya. 
Perintah wajib zakat turun di Madinah pada bulan Syawal tahun ke dua 
Hijrah Nabi SAW, kewajibannya terjadi setelah kewajiban puasa Ramadhan. 
Zakat mulai diwajibkan di Madinah karena masyarakat Islam sudah mulai 
terbentuk dan kewajiban ini dimaksudkan untuk membina masyarakat muslim 
yakni sebagai bukti solidaritas sosial. Adapun ketika umat Islam masih berada di 
Makkah, Allah SWT sudah menegaskan dalam Al-Qur’an tentang pembelanjaan 
harta yang belum dinamakan zakat, tetapi berupa infaq bagi mereka yang 
mempunyai kelebihan harta agar membantu bagi yang kekurangan.59 
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Sebagai salah satu rukun Islam, zakat mempunyai tujuan sebagai 
berikut:60 
a. Membantu, mengurangi dan mengangkat kaum fakir miskin dari 
kesulitan hidup dan penderitaan mereka. 
b. Membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh para 
mustahiq zakat. 
c. Membina dan merentangkan tali solidaritas sesama umat manusia. 
d. Menghilangkan sifat bakhil pemilik kekayaan dan penguasaan modal. 
e. Menghindarkan penumpukan kekayaan perseorangan yang 
dikumpulkan di atas penderitaan orang lain. 
f. Mencegah jurang pemisah kaya miskin yang dapat menimbulkan 
kejahatan sosial. 
g. Mengembangkan tanggung jawab perseorangan terhadap kepentingan 
masyarakat dan kepentingan umum. 
h. Mendidik untuk melaksanakan disiplin dan loyalitas seorang untuk 
menjalankan kewajibannya dan menyerahkan hak orang lain. 
3. Syarat Wajib Zakat 
Menurut agama Islam tidak semua umat Islam dikenakan hukum untuk 
menunaikan zakat atau disebut dengan muzakki. Adapun syarat-syarat yang wajib 
dipenuhi oleh para wajib zakat menurut jumhur ulama adalah:61 
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Menurut kesepakatan ulama bahwa zakat itu tidak wajib atas hamba 
sahaya, karena hamba sahaya tidak mempunyai hak milik. Madzhab 
Maliki berpendapat, bahwa tidak ada kewajiban zakat pada harta milik 
seorang hamba sahaya, baik atas nama hamba sahaya itu sendiri, 
maupun atas nama tuannya. 
b. Islam 
Menurut Ijma, zakat tidak wajib atas orang kafir, karena zakat 
merupakan ibadah mahdhah yang suci sedangkan orang kafir bukan 
orang yang suci. 
c. Baligh dan Berakal 
Kedua hal tersebut dipandang bsyarat oleh Madzhab Hanafi. Dengan 
demikian zakat tidak wajib diambil dari harta anak kecil dan orang 
gila, sebabkeduanya tidak termasuk didalm ketentuan orang yang 
wajib mengerjakan ibadah. 
4. Muzakki dan Mustahiq 
a. Muzakki 
Muzaki adalah orang muslim yang yang merdeka dan mampu. Maksudnya 
ia memiliki kelebihan harta satu nisab setelah digunakan untuk menafkahi dirinya 





untuk mengeluarkan zakat adalah orang Islam yang merdeka, telah sampai umur, 
berakal, memiliki nisab dengan milik yang sempurna.62 
b. Mustahiq 
Mustahiq adalah orang yang berhak menerima zakat. Nabi SAW dan  
Khalifah-khalifahnya, membagi zakat ini dengan melihat kepada kemaslahatanya, 
melihat kepada derajat mereka yang berhak menerimanya dan kepada banyak 
sedikitnya harta yang dibagi itu. Allah telah menerangkan golongan-golongan 
yang berhak menerima zakat dengan lafadh jama’ yaitu: fuqara, masakin, alimin. 
Dengan demikian nyatalah, tak boleh diberikan zakat kepada orang perorang saja 
dari tiap-tiap golongan apalagi kepada seseorang saja untuk semua golongan. Ada 
delapan asnaf yang berhak menerima zakat yaitu: fakir, miskin, amil zakat, orang 
mualaf, budak belia, orang yang berutang, fisabilillah dan ibnu sabil.63 
Sebagaimana firman Allah dalam QS At-Taubah: 60 
 َو ِءاََرُقفْلِل ُتاََقد َّصلا اَمَّنِإ ِباَق ِّرلا يِفَو ْمُُھبُوُلق ِةَفَّلَؤُمْلاَو اَھَْیلَع َنیِلِماَعْلاَو ِنیِكاَسَمْلا
 ٌمیِكَح ٌمیِلَع ُ َّ َو ۗ ِ َّ  َنِم ًةَضیَِرف ۖ ِلیِبَّسلا ِنْباَو ِ َّ  ِلیِبَس يِفَو َنیِمِراَغْلاَو ﴿٦٠﴾ 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang orang fakir, orang 
miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (muallaf), untuk 
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 
berutang, untuk kepentingan dijalan Allah, dan untuk orang yang sedang 
dalam perjalanan, sebagai kewajiban darinb Allah, Allah Maha 
Mengetahui, Maha Bijaksana.” (QS. AT-Taubah: 60)64 
Dari ayat tersebut sudah ditetapkan bahwa mustahik zakat dibagi menjadi 
8 ashnaf, kedelapan ashnaf tersebut adalah: 
                                                     
62 Elsi Kartika Sari, SH, MH, Pengantar hukum zakat dan wakaf, (Jakarta : PT. 
Gransindo, 2007), h. 45. 
63 Http://www.Dakwatuna.Com/golongan-yang-berhak-menerima-zakat. dibrowsing pada 
pukul 10:45 tanggal 8 Februari 2017. 






Orang Fakir adalah orang yang sangat miskin dan hidupnya 
menderita, tidak memililki apa-apa untuk hidup atau orang-orang 
yang sehat dan jujur tetapi tidak mempunyai pekerjaan sehingga 
tidak mempunyai penghasilan.65 
2) Miskin 
Orang miskin adalah orang yang mempunyai kekayaan melebihi 
dari apa yang dipunyai oleh orang fakir, atau orang yang 
mempunyai pekerjaan dan penghasilannya bisa menutupi setengah 
lebih sedikit dari kebutuhannya.66 
3) Amil 
Imam syafii mengatakan, bahwa amill adalah orang-orang yang 
diangkat untuk memungut zakat dari pemilik-pemiliknya, yaitu 
para sai’ (orang-orang yang datang ke daerah-daerah untuk 
memungut zakat).67 
4) Muallaf 
Dalam tafsir al-maraghi disebutkan, bahwa yang termasuk muallaf 
adalah:68 
a) Orang kafir yang diperkirakan atau diharapkan mau beriman 
dan memeluk agama islam. 
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b) Orang yang baru masuk islam dengan harapan imannya kuat 
tidak goyah lagi sesudah memeluk islam. 
c) Orang islam yang tinggal diperbatasan untuk menjaga 
keamanan atau dapat menghalangi serangan dari pihak lain  
5) Riqab 
Riqab artinya mengeluarkan zakat untuk memerdekakan budak 
sehingga terbebas dari dunia perbudakan. Para budak yang 
dimaksud disini adalah para budak muslimin yang telah membuat 
perjanjian dengan tuannya untuk dimerdekakan dan tidak memiliki 
uang untuk membayar tebusan atas diri mereka, meskipun mereka 
telah bekerja keras membanting tulang mati-matian.69 
6) Garimin 
Orang yang berutang karena dua sebab yaitu, yaitu berutang untuk 
kepentingan diri sendiri dan berhutang untuk kemaslahatan ummat 
seperti, pembangunan mesjid, sekolah, klinik, dan sebagainya. 
Demikian pendapat Imam Malik, Syafii, dan Ahmad.70 
7) Fisabilillah 
Dalam kitab al-bada’I diterangkan bahwa fi sabilillah adalah semua 
pendekatan diri kepada Allah, jadi masuk dalam pengertian ini 
                                                     
69 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, terjemah oleh Agus Effendi dan 
Bahruddin Fannany, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), h. 281. 
70 M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Di Indonesia 





adalah tiap-tiap orang yang berusaha dalam bidang ketaatan kepada 
Allah, dan jalan-jalan kebaikan.71 
8) Ibnu Sabil 
Ibnu sabil menurut jumhur ulama adalah orang yang sedang 
melakukan perjalanan, yaitu orang-orang bepergian untuk 
melakukan suatu hal yang baik atau ketaatan kepada Allah SWT.72 
c. Orang yang tidak berhak menerima zakat 
Sebagaimana telah dijelaskan, orang-orang yang berhak menerima zakat 
ada delapan golongan. Dan orang-orang yang tidak berhak menerima zakat ada 
lima golongan, sebagaimana penjelasan berikut ini:73 
1) Orang kaya dengan harta atau kaya dengan usaha dan penghasilan 
2) Hamba sahaya, karena mereka mendapat nafkah dari tuan mereka 
3) Keturunan Rasulullah Saw 
4) Orang dalam tanggungan yang berzakat 
5) Orang yang tidak beragama islam. 
5. Hikmah Zakat 
Hikmah zakat sangat penting dan banyak, baik terhadap si kaya, si miskin, 
maupun terhadap masyarakat umum. Diantaranya adalah:74 
a. Menolong orang yang lemah dan susah agar dia dapat menunaikan 
kewajibannya terhadap Allah. 
                                                     
71 Rahmawati Muin, Manajemen Zakat (Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 85. 
72 Rahmawati Muin, Manajemen Zakat (Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 86. 
73 H. Sulaiman Rasjid Fiqhi Islam (bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013), h. 215. 





b. Membersihkan diri dari sifat kikir dan akhlak yang tercela, serta 
mendidik diri agar bersifat mulia dan pemurah. 
c. Sebagai ucapan syukur dan terima kasih atas nikmat kekayaan yang 
diberikan kepadanya. 
d. Guna menjaga kejahatan-kejahatan yang akan timbul dari si miskin 
dan yang susah. 
e. Guna mendekatkan hubungan kasih sayang dan cinta mencintai antara 
si miskin dan si kaya. 
Zakat memiliki hikmah yang besar, baik bagi orang yang 
mengeluarkannya, orang yang menerima zakat, maupun bagi masyarakat secara  
umum.75 
a. Hikmah zakat bagi yang mengeluarkannya 
1) Membersihkan diri dan menyucikan harta 
2) Membuat hati menjadi tenang 
3) Membuat harta semakin bertambah 
4) Sebagai tabungan pahala di akhirat 
b. Hikmah zakat bagi yang menerimanya 
1) Membantu meringankan beban hidup 
2) Membantu mustahiq untuk bisa mandiri 
3) Memperkuat keimanan mustahik 
c. Hikmah zakat bagi masyarakat umum 
                                                     
75 M. Syafi’ie El-Bantanie zakat, infak, dan sedekah (bandung: PT. Salamadani Pustaka 





1) Menciptakan hubungan yang harmonis antara orang yang mampu 
dan orang tidak mampu 
2) Mewujudkan pemerataan ekonomi dan Memperluas dakwah 
islam 
E. Pengaruh Distribusi Zakat yang  Bersifat Produktif terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat 
Kata sejahtera yang termuat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
diartikan sebagai aman, sentosa, dan makmur, selamat (terlepas dari segala 
macam gangguan, kesukaran dan sebagainya). Sedangkan kesejahteraan adalah 
hal atau keadaan sejahtera yang meliputi keamanan, ketentraman, keselamatan, 
kesenangan, kemakmuran dan sebagainya.76 
Kesejahteraan social tidak identik dengan jumlah kesejahteraan semua 
anggota masyarakat. Akan tetapi kesejahteraan social memiliki makna kurang 
lebih sama dari semua kesejahteraan individual dalam masyarakat. Dengan 
demikian kesejahteraan social dirumuskan sebagai jumlah syarat dan kondisi yang 
perlu tersedia agar anggota masyarakat dapat sejahtera.77 
Prinsip zakat dalam tataran ekonomi mempunyai tujuan untuk 
memberikan pihak tertentu yang membutuhkan untuk menghidupi dirinya selama 
satu tahun ke depan bahkan diharapkan sepanjang hiduonya. Dalam konteks ini 
zakat didistribusikan untuk dapat mengembangkan ekonomi baik melalui 
keterampilan yang menghasilkan, maupun dalam bidang perdagangan. Oleh 
karena itu prinsip zakat memberikan solusi untuk dapat mengentaskan kemiskinan 
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dan kemalasan, pemborosan dan penumpukan, harta sehingga menghidupkan 
perekonomian makro dan mikro.78 
Zakat dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk modal bagi usaha kecil. 
Dengan demikian, zakat memiliki pengaruh yang sangat besar dalam berbagai hal 
kehidupan ummat, diantaranya adalah pengaruh dalam bidang ekonomi. Pengaruh 
zakat yang lainnya adalah terjadinya pembagian pendapatan secara adil kepada 
masyarakat islam. Dengan kata lain, pengelolaan zakat secara professional dan 
produktif dapat ikut membantu perekonomian masyarakat lemah dan membantu 
pemerintah dalam meningkatkan perekonomian Negara, yaitu terberdayanya 
ekonomi ummat sesuai dengan misi-misi yang diembannya.79 
Zakat merupakan alat bantu social mandiri yang menjadi kewajiban moral 
bagi orang kaya untuk membantu mereka yang miskin dan terabaikan yang tak 
mampu menolong dirinya sendiri meskipun dengan skema jaminan social, 
sehingga kemlaratan dan kemiskinan dapat terhapuskan dari masyarakat muslim.80 
Oleh karena itu zakat dapat menjadi instrument bagi kesejahteraan masyarakat. 
Sejarah mencatat keberhasilan zakat dalam mengatasi kemiskinan pada 
pemerintahan khalifah Umar Bin Abdul Azis. Zakat dikelola secra transparan dan 
rapi sejak masa Rasulullah SAW sampai pada masa Umayyah, Khususnya pada 
masa Umar Bin Abdul Azis, Bahkan pada masa khalifah Al-Mansur, Negara 
memiliki surplus dana Baitul Maal sebanyak 810 juta dirham yang disimpan 
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sebagai devisa.81 Potensi masyarakat sangat besar, begitu juga dengan dana zakat. 
Bila diberdayakan secara optimal, dana zakat itu bias digunakan untuk 
kepentingan dalam meningkatkan kesejahteraan taraf hidup masyrakat miskin. 
Indonesia khususnya Negara yang berkependudukan kurang lebih 230 juta jiwa 
dan terdapat sekitar 84-88 persen yang beragama islam. Jumlah yang demikian 
besar itu memiliki potensi zakat yang sangat besar dalam mengembangkan 
ekonomi ummat.82 
F. Pendampingan Usaha Mustahiq 
Berkaitan dengan hal pemberdayaan ekonomi masyarakat, institusi-
institusi keagamaan perlu mendorong dan mungkin memberikan kesempatan 
kepada para pemeluknya, supaya berlatih dan mempersiapkandirinya untuk 
memilih peluang menjadi wirausaha, dengan memberikan pelatihan-pelatihan 
sebagai bekal untuk mampu bersaing di dunia wirausaha. Adapun program 
pembinaan berkelanjutan dapat dilakukan melalui pelatihan usaha dan 
pendampingan.83 
Sarjono mengatakan, seperti yang dikutip oleh ismawan bahwa 
pendampingan adalah suatu strategi (cara untuk mencapai tujuan) dimana 
hubungan antara pendamping dengan yang didampingi adalah hubungan dialogis 
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(saling mengisi) diantara dua subjek. Diawali dengan memahami realitas 
masyarakat dan memperbaharui kualitas kearah yang lebih baik.84  
Berkaitan dengan pengertian pendampingan diatas, ismawan mengatakan 
bahwa pendamping adalah orang yang bertugas untuk mewujudkan kelompok 
swadaya masyarakat yang sukses dalam meningkatkan kesadaran pengetahuan 
dan keterampilan anggota, menghidupkan dinamika kelompok dan usaha 
produktif anggota.85  
Menurut Aslihan Burhan beberapa macam pola pendampingan yakni: 86 
1. Motivasi 
Memotivasi untuk memberi dukungan baik dengan moril maupun 
materi untuk berwirausaha dan menumbuhkan semangat swadaya dan 
memulai langkah maju dengan semangat kemandirian dan professional. 
2. Pendidikan dan Pelatihan 
Pendidikan dan pelatihan dilakukan berdasarkan tingkat perkembangan 
kelompok, mulai dari penyadaran diri, motivasi kelompok, administrasi 
organisasi dan keuangan, motivasi usaha kolektif,kepemimpinan sampai 
analisa situasi. 
3. Bimbingan dan Konsultasi  
Kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan pendidikan yang 
telah dijalankan dan lebih banyak diarahkan pada program perorangan 
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atau kelompok yang lebih kecil dengan kasus-kasus stempat dan 
spesifik. 
4. Monitoring dan Evaluasi 
Mengadakan kunjungan monitoring kepada pengusaha yang melakukan 
pembiayaan pada setiap kunjungan dicatat perkembangan usaha dan 
mengevaluasi atau menilai keberhasilan usaha para kreditur. 
Menurut Gardono seperti yang dikutip oleh Prijono dan Pranaka bahwa 
peranan pendamping sangat krusial dalam membina aktifitas kelompok 
masyarakat. Pendamping bertugas menyertai proses pembentukan dan 
penyelenggaraan kelompok, sebagai fasilitator (pemandu), komunikator 
(penghubung) ataupun dinamisator (penggerak)87 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.. metode 
deskriprif kuantitatif merupakan bentuk penelitian yang berdasarkan data yangb 
dikumpulkan selama penelitian secara sistematis mengenai fakta-fakta dan sifat-
sifat dari obyek yang diteliti dengan menggabungkan hubungan antara variabel 
yang terlibat didalamnya, kemudian diinterpretasikan berdasarkan teori-teori dan 
literature yang berhubungan dengan pendayagunaan zakat maal terhadap 
pengentasan kemiskinan.88 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul data yang 
dalam hal ini penulis langsung datang mewawancarai langsung dan memberikan 
angket kuisioner kepada beberapa mustahiq yang dinaungi oleh LAZ Rumah 
Zakat (RZ) Kota Makassar. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data dan 
keterangan yang akurat mengenai pendistribusian zakat produktif dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. adapun lokasi penelitian ini adalah 
Kantor Lembaga Amil Zakat Rumah Zakat  Cabang Makassar, yang beralamatkan 
di Jalan Sunu No. 32 B Makassar. Dikarenakan lokasi penelitian yang cukup 
strategis, secara teknis memudahkan peneliti untuk melaksanakan penelitian 
secara efektif dan efisien.  
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C. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode pendekatan, 
sebagai berikut: 
1. Pendekatan ekonometrik, yakni salah satu bidang statistika untuk 
mengukur dan menguji secara empiris hubungan antar variabel-variabel 
ekonomi secara kuantitatif berdasarkan data empiris. 
2. Pendekatan syar’i, yakni mendekati masalah-masalah dengan 
memperhatikan ketentuan-ketentuan atau aturan-aturan yang telah 
ditetapkan dalam syariat islam. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut sugiono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.89 
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang menerima zakat 
dalam bentuk produktif dari LAZ Rumah Zakat (RZ) Kota Makassar. Berdasarkan 
data yang diperoleh dari laporan keuangan Rumah Zakat tahun 2015, mustahiq 
yang mendapatkan zakat produktif sebanyak 50 orang. 
2. Sampel 
Sampel merupakan suatu himpunan bagian (sub set)  dari sebuah populasi 
tertentu, pada umumnya mempunyai ukuran yang sangat kecil dibandingkan 
                                                     





dengan populasi yang ditinjau.90 Peneliti menggunakan simple random sampling 
dalam menentukan sampel. Pada teknik simple random sampling dikatakan 
sederhana (simple) karena pengambilan anggota sampel secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.91 Ukuran sampel dari suatu 
populasi dapat menggunakan bermacam-macam cara, salah satunya adalah dengan 













n = 44,44 (dibulatkan menjadi 45 orang) 
Keterangan: 
n  : Ukuran Sampel 
N : Ukuran Populasi 
e  : Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan sampel yang  
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E. Jenis dan Sumber Data  
Data yang digunakan dalam penulisan ini adalah: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secra 
khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk mrnjawab pertany6aan penelitian. 
2. Data sekundeer 
Merupakan data yang bersumber dari informasi dalam daftar pustaka, serta 
bahan-bahan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
F. Metode Pengumpulan Data 
1. Kuesioner 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 
bila peneliti tahu pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden.  
Menurut Arikunto, angket adalah pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi 
atau hal-hal yang ia ketahui.93 Di dalam penelitian ini, sesuai dengan pemaparan 
diatas, peneliti mengumpulkan data dengan cara membagikan kuesionar/angket 
tertutup dimana responden hanya memilih jawaban yang sudah disediakan. 
Adapun skala yang digunakan peneliti didalam istrumen ini adalah skala likert. 
                                                     





Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.94 
Data diolah dengan menggunakan skala likert dengan jawaban atas 
pertanyaan yaitu skala nilai 1-5. Nilai yang dimaksud adalah skor atas jawaban 
responden, dimana nilai yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
Tabel Penilaian dan Skoring Pengukuran Persepsi 
Nomor Kategori Skor 
1 Sangat setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Ragu-ragu 3 
4 Tidak setuju 2 
5 Sangat tidak setuju 1 
2. Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan 
yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, 
sehingga observasi berada bersama objek yang diselidiki, disebut observasi 
langsung. Sedang observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan 
tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki 
3. Dokumentasi 
Dokumen adalah kumpulan fakta dan data yang tersimpan dalam bentuk 
teks dan artefak. Hampir setiap penelitian menggunakan teknik ini sebagai teknik 
                                                     





pengumpulan data sekunder. Untuk pencarian data sekunder ini lebih cocok 
menggunakan teknik dokumentasi. 
G. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validasi 
Validitas merupakan  derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 
penelitian  dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian 
data yang valid adalah  data yang tidak berbeda  antara data yang dilaporkan oleh 
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.95 
Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu 
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap 
skor butir.96 Dalam hal ini Masrun menyatakan teknik korelasi untuk menentukan 
validitas ini sampai sekarang merupakan teknik yang paling banyak digunakan. 
Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi , Masrun 
menyatakan item yang mempunyai korelasi positif dengan kreterium (skor total) 
serta korelasinya yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai 
validitas yang tinggi pula. Validitas dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi 
(corrected item total correlation) > 0.3 , sebaliknya apabila nilai koefisien 
korelasi < 0.3 maka dikatakan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau 
temuan. Dalam pandangan positivistik (kuantitatif), suatu data dinyatakan reliabel 
apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang 
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sama, atau peneliti sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama, atau 
sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda. 
Jadi instrument yang reliabel adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama.97 
Alat ukur yang akan digunakan adalah cronbachalpha melalui program  
komputer Excel Statistic Analysis & SPSS 21. Reabilitas suatu konstruk atau 
variabel dikatakan baik jika memiliki nilai cronbachalpha >0,60. Namun ada yang 
menggunakan 0,70 atau 0,80 atau 0,90 tergantung tingkat kesulitan data dan 
peneliti. 
H. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan syarat yang harus dipenuhi pada analisis 
regresi yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Pengujian asumsi 
klasikbertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas model regresi yang 
digunakan dalam penelitian supaya hasilnya BLUE atau Best Linear Unbiased 
Estimator.98 Uji pada penelitian ini hanya uji normalitas, uji multikolonieritas, dan 
uji heterokedastisitas. Uji autokorelasi tidak dilakukan pada model regresi karena 
data pada penelitian iniberupa data cross section seperti kuesioner. Pada penelitian 
ini, pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa didalam model 
regresi yang digunakan tidak terdapat heterokedastisitas dan nilai residual data 
yang dihasilkan berdistribusi normal. 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi yang 
dibuat berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memeiliki 
distribusi residual yang normal atau mendekati normal.99 Terdapat beberapa cara 
untuk menguji normalitas data yaitu dengan histogram, normal probability plot 
dan uji kolmogorov-smirnov. Pengujian normalitas data pada penelitian ini 
menggunakan normal probability plot dan histogram. Data dikatakan normal jika 
titik-titik data mengikuti disekitar garis diagonal. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah  model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen) karena model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Multikolonieritas dapat ilihat dari Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 
Nilai cutoff yang umumnya dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas 
adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.100 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji ini dilakukan unutk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. 
Pada penelitian ini, metode statistic yang digunakan untuk menentukan model 
terbebas dari masalah heterokedastisitas adalah uji park.101 
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I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik yang digunakan untuk mengelolah data adalah teknik analisis 
statistik, melalui program komputer Excel Statistic Analysis & SPSS 21. Adapun 
teknis analisis data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Regresi linier Sederhana 
Alat uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
regresi linear dan uji nilai selisih mutlak yang merupakan aplikasi spesifik dari 
multiple linear regression. Metode regresi linear digunakan untuk menguji 
hipotesis 1 dan metode uji nilai selisih mutlak untuk menguji hipotesis 2. 
Hipotesis 1, diuji dengan menggunakan regresi linear sederhana, yaitu: 
Y0 = b0 + b1X1 + e ………………………..(persamaan 1) 
Hipotesis 2 diuji dengan menggunakan uji nilai selisih mutlak, yaitu: 
Y0 = b0 + b1X1 + b2X2 + b3 | X1 – X2 | + e …(persamaan 2) 
Keterangan: 
 Y0 : Kesejahteraan Masyarakat 
 X1 : Zakat yang Bersifat Produktif 
 X2 : Pendampingan Usaha Mustahiq 
 | X1 – X2 | : Interaksi antara pendampingan usaha mustahiq dengan 
zakat yang bersiat produktif. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pada model 





bersama-sama terhadap variabel terikatnya dengan melihat besarnya koefisien 
determinasi totalnya (R2). Jika (R2) yang diperoleh mendekati 1 (satu) maka dapat 
dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan hubungan variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika R2 makin mendekati 0 (nol) maka 
semakin lemah pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat.102 
3. Uji Statistik F 
Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji model/uji anova, yaitu uji untuk 
melihat bagaimana variabel independen merupakan variabel yang signifikan 
sebagai penjelas variabel dependen. Pengujian uji F atau uji Annova dapat 
dilakukan dengan dua cara yaitu:103 
a. Membandingkan F hitung dengan F tabel, jika F hitung > dari F tabel, 
(Ho ditolak Ha diterima) namun jika F hitung < dari F tabel (Ho 
diterima Ha ditolak). 
b. Pengujian uji F juga dapat dilakukan menggunakan SPSS dengan 
metode enter/full model dapat dilihat dalam kolom signifikansi pada 
Annova, model signifikan terlihat pada kolom signifikansi bila hasil 
signifikansi < Alpha (dengan derajat 5%) maka model tersebut dapat 
dijadikan sebagai peramalan atau forecasting. 
4. Uji parsial (uji t) 
Uji t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel bebas 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Jika nilai t hitung > 
                                                     
102 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate engan Program IBM SPSS 21, 
(Semarang: Undip, 2013), h. 114. 
103 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate engan Program IBM SPSS 21, 





nilai t tabel, maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas secara individual 
berpengaruh positif terhadap variabel terikat.104 Sedangkan jika nilai t hitung< nilai t 
tabel maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh terhadap 
variabel terikat. 
Adapun langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 
a. Menentukan hipotesis 
b. Menentukan tingkat signifikan 5% atau = 0,05 dengan derajat 
kebebasan (dk)= n-k 
Dari hasil pengujian tersebut dapat dilakukan uji t sebagai berikut: 
a. Ho diterima dan Ha ditolak apabila t hitung < t tabel, berarti tidak ada 
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
b. Ho ditolak dan Ha diterima apabila t hitung > t tabel berarti ada pengaruh 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Rumah Zakat 
1. Profil Perusahaan 
Dilandasi dengan semangat untuk menjadi NGO terbaik dalam 
menyalurkan kebahagiaan antara para donatur dan juga penerima manfaat, Rumah 
Zakat tidak hanya berkomitmen menjadi lembaga yang terpercaya, progresif, dan 
professional, tapi juga dapat berkolaborasi dengan beragam pihak demi 
terciptanya pemberdayaan masyarakat Indonesia. Alhamdulillah saat ini Rumah 
Zakat menjadi salah satu LAZNAS yang paling dipercaya oleh masyarakat. 
Tumbuhnya Rumah Zakat sebagai LAZNAS terpercaya tidak lepas dari 
sejarah panjangnya yang berawal dari ide founder, Abu Syauqi, salah satu tokoh 
dai muda bandung bersama beberapa rekan kelompok pengajian majelis taklim 
Ummul Quro sepakat membentuk lembaga social yang concern pada bantuan 
kemanusiaan. 2 juli 1998 terbentuklah organisasi bernama Dompet Sosial Ummul 
Quro (DSUQ). 
Transformasi DSUQ terjadi sangat dinamis dari tahun ketahun, 
transformasi pertama adalah menjadi Rumah Zakat Indonesia DSUQ ditandai 
dengan turunnya SK Menteri Agama RI No. 157 pada tangal 18 Maret 2003 yang 
mensertifikasi organisasi ini sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional. 
Pada tahun 2004, Rumah Zakat Indonesia DSUQ kembali bertransformasi 
dengan nama Rumah Zakat Indonesia. Babak sejarah baru Transformation From 
Traditional Corporate to Professional Corporate-pun dimulai. Pengelolaan yang 





penghargaan: LAZNAS terbaik dalam ISR Award (Islamic Social Responsibility 
Award 2009), The Best Organization in Zakat Development oleh IMZ (Indonesia 
Magnificence of Zakat). 
Selanjutnya transformasi ketiga terjadi pada 5 April 2010, Rumah Zakat 
diresmikan menggantikan brand sebelumnya Rumah Zakat Indonesia. Dengn 
mengusung tiga brand value baru: Trusted, Progressive, dan Humanitarian. 
Organisasi ini menajamkan karakter menuju “World Class Socio-Religious Non 
Governance Organization (NGO)”. 
Rumah Zakat juga berhasil memperoleh ISO 9001:2008 untuk kategori 
Provision of Distribution of Zakat Services pada September 2012. Keberhasilan 
ini menjadi pendorong manajemen untuk lebih meningkatkan profesionalisme 
dalam implementasi penyelenggaraan program-programnya. 
Dengan semangat terus berinovasi, pada bulan september 2013 Rumah 
Zakat kembali mengubah diri menjadi RZ. Perubahan ini bukan hanya terjadi 
pada logo yang akan diaplikasikan pada berbagai perangkat, tapi juga pada 
budaya kerja para amil agar dapat bergerak lebih cepat, gesit, tapi menghasilkan 
karya yang besar dalam upaya pemberdayaan. 
Penghargaan Top of Mind Zakat Management 2014 dalam Indonesi 
Middle-Class Brand Forum (IMBF) III yang diselenggarakan Majalah SWA dan 
Center for Middle-Class Consumer Studies (CMCS) berhasil diraih. Tidak hanya 
itu RZ juga mendapat penghargaan Mitra Bakti Kesra Utama 2014 dari 





Penghargaan ini diberikan Karena RZ telah menjadi satu-satunya NGO dalam 
kegiatan Ekspedisi Bhakesra yang konsisten berpartisipasi setiap tahunnya. 
Ditahun 2017 Rumah Zakat bertransformasi kembali menjadi 
Entrepenerial Institution dalam rangka meningkatkan kepuasan serta loyalitas 
donator dan penerima dana zakat. Transformasi ini adalah penggabungan proses 
transformasi rebranding dan mindset, dimana salah satu outputnya memberikan 
layanan lebih kepada public baik itu muzakki, penerima manfaat, serta kepada 
amil Rumah Zakat. 
Pada bulan Juli 2017, Rumah Zakat kembali menduduki peringkat pertama 
pada Survey Indonesia Original Brand oleh majalah SWA. Hal ini kian 
membuktikan bahwa Rumah Zakat semakin dipercaya public untuk terus 
menebarkan kebahagiaan untuk umat. 
2. Legalitas Rumah Zakat 
a. Akte pendirian (Anggaran Dasar) Yayasan Dompet Sosial Ummul Quro 
(DSUQ) No. 31 Tanggal 12 Juli 2001 yang dibuat diahadapan notaries 
Dr. Wiratni Ahmadi. 
b. Keputusan Menteri Agama RI No. 157/Tahun 2003 tentang Pengukuhan 
Yayasan DSUQ menjadi Lembaga Amil Zakat. 
c. Akta Pernyataan Keutusan Rapat Pembina Yayasan Rumah Zakat 
Indonesia No.12 Tanggal 15 Juli 2005 yang dibuat dihadapan Notaris 
Irma Rachmawati, SH. 
1) Perubahan nama dari Yayasan Dompet Sosial Ummul Quro menjadi 





2) Penetapan susunan pengurus, Pembina, dan pengawas yayasan. 
3) Penyesuaian Anggaran Dasar Yayasan Rumah Zakat Indonesia 
dengan Undang-Undang Yayasan No.16 Tahun 2001. 
d. Akta Perubahan Yayasan Rumah Zakat Indonesia No. 17 tangal 25 
Oktober 2005 yang dibuat dihadapan Notaris Irma Rachmawati, SH. 
“Penyesuaian Angaran Dasar Yayasan Rumah Zakat Indonesia dengan 
Undang-Undang Yayasan No.28 tahun 2004”. 
e. Keputusan Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia No.C-
1490.HT.01.02/Th.2006 tangal 25 Juli 2006 tentang Pengesahan Akta 
Pendirian Yayasan Rumah Zakat Indonesia. 
f. Berita Negara Republik Indonesia No.68 tertangal 22 Agustus 2008, 
Tambahan Berita Negara No.1071. 
g. Akta Pernyataan Keputusan Pembina Yayasan Rumah Zakat Indonesia 
No. 11 tanggal 11 Desember 2008 yang dibuat dihadapan Notaris Irma 
Rachmawati, SH. “Penetapan Susunan Pengurus, Pembina, dan 
Pengawas Yayasan”. 
h. Surat Keterangan Tercatat dari Dirjen Administrasi Hukum Umum 
DEPKUMHAM RI No. AHU-AH.01.08-872 tertanggal 24 Desember 
2008 tentang Pencatatan Akta Pernyataan Keputusan Pembina Yayasan 
Rumah Zakat Indonesia Nomor 11 tanggal 11 Desember 2008. 
i. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 42 tahun 2007 






j. SK Dinas Sosial Propinsi Jawa Barat Nomor 062/1394/PRKS/2006 
tangal 16 Juni 2006 tentang Penetapan Yayasan Rumah Zakat Indonesia 
Sebagai Organisasi Sosial. 
k. Surat Keterangan Terdaftar di Dinas Sosial Pemerintah Kota Bandung : 
1) Tahun 2006 : Nomor 062/64-Kansos tangal 15 Maret 2006 
2) Tahun 2007 : Nomor 062/531-Kansos tangal 19 April 2007 
3) Tahun 2008 : Nomor 062/1017-Dinsos tanggal 26 November 2008 
l. NPWP : 02.083.957.7.424.000 
m. Surat Keterangan Domisili Yayasan Rumah Zakat Indonesia Nomor : 
05/DP/I/2006 tanggal 26 Januari 2006. 
n. Akta Notaris : Irma Rachmawati, SH No. 17 tanggal 25 Oktober 2005 
o. Keputusan MENHUMKAM RI : C-1490 HT 01.02 Th. 2006. Tanggal 25 
Juli 2006 
p. Tercatat Pada Lembaran Berita Negara RI Tanggal 22 Agustus 2008 No. 
68 
q. Surat Keterangan Domisili Nomor : 05/DP/I/2006 Pemerintah Kota 
Bandung Kecamatan Lengkong 
r. Keputusan Menteri Sosial RI No. 107/HUK/2014 Tentang Pengakuan 
Yayasan Rumah Zakat Indonesia sebagai Lembaga Kesejahteraan Sosial 
s. Surat Penetapan Terdaftar Dinas Sosial Pemerintah Kota Bandung 






t. Keputusan Menteri Agama RI No. 421 Th 2015 Pemberian Izin Kepada 
Yayasan Rumah Zakat Indonesia Sebagai Lembaga Amil Zakat Skala 
Nasional 
u. Perubahan Akta Yayasan Notaris Zulhijah Arni, SH. No. 02 Tanggal 21 
Desember 2011 
v. Surat Kementerian Hukum dan HAM Nomor : AHU-AH.01.06-33 sesuai 
Akta No. 02 Tanggal 21 Desember 2011 telah tercatat dalam daftar 
yayasan. 
3. Visi dan Misi Rumah Zakat 
a. Visi 
Lembaga Filantropi Internasional berbasis pemberdayaan yang 
professional 
b. Misi 
1) Berperan aktif dalam membangun jaringan Filantropi Internasional,  
2) Memfasilitasi kemandirian masyarakat,  





















Sumber: Rumah Zakat Kota Makassar, 2018
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B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Kuesioner yang disebarkan untuk menguji dengan menggunakan analisis 
factor adalah sebanyak 45 responden. Kuesioner sebagian besar disebar kepada 
para mustahiq penerima zakat yang bersifat produktif di Kota Makassar. Berikut 
ini penjelasan mengenai identitas responden. 
a. Jenis Kelamin 
Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner untuk 45 
responden, profil responden dilihat dari jenis kelaminnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Proporsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Keterangan Frekuensi Persentase 
Laki-Laki 5 11,1 
Perempuan 40 88,9 
Total 45 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden perempuan lebih 
banyak dibandingkan responden laki-laki. dari total 45 responden didominasi oleh 
responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 40 orang dengan persentase 88,9 
%. Sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki hanya berjumlah 5 orang 
dengan persentase 11,1% hal ini menunjukkan bahwa bantuan zakat produktif 
dalam bentuk modal usaha yang disalurkan oleh Rumah Zakat Kota Makassar 
lebih banyak diterima oleh mustahik berjenis kelamin perempuan dibandingkan 





b. Penghasilan Perbulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner untuk 45 
responden, profil responden dilihat dari penghasilan perbulan adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 
Proporsi Penghasilan Responden 
Keterangan Frekuensi Persentase 
< 500.000 4 8,9 
500.000 - 1.000.000 12 26,7 
1.000.000 - 2.000.000 29 64,4 
Total 45 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan jumlah penghasilan perbulan dari 
usaha yang dijalankan oleh responden, sehingga dapat dijelaskan bahwa dari 45 
responden, penghasilan responden didominasi dengan penghasilan 1.000.000 – 
2.000.000 sebanyak 29 orang dengan presentase sebesar 64,4%, kemudian diikuti 
dengan responden berpenghasilan 500.000 – 1.000.000 sebanyak 12 orang dengan 
persentase sebesar 26,7%. Dan responden yang berpenghasilan < 500.000 
sebanyak 4 orang dengan persentase sebesar 8,9%.. fluktuasi pendapatan sebagai 
wirausaha memang tidak bias dihindari karena selera konsumen cenderung 
berubah-ubah. Dalam berwirausaha jumlah keuntungan yang didapatkan tidak 
langsung dalam jumlah banyak akan tetaapi bertahap. 





Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner untuk 45 
responden, profil responden dilihat dari umurnya adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3 
Proporsi Responden Berdasarkan Umur 
Keterangan Frekuensi Persentase 
21 – 30 3 6,7 
31 – 40 12 26,7 
41 – 50 20 44,4 
51 – 60 8 17,8 
61 - 70 2 4,4 
Total 45 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2018 
Hasil pengelompokan responden berdasarkan umur pada tabel 4.3 
menunjukkan usia responden paling banyak adalah antara umur 41 – 50 tahun 
yaitu sebanyak 20 responden dengan presentase 44,4%. Sebanyak 12 responden 
dengan presentase 26,7% pada interval usia antara 31 – 40 tahun, sedangkan 
untuk usia 51 – 60 tahun terdapat 8 responden dengan presentase 17,8%, dan 
responden yang berusia 61 – 70 tahun hanya 2 orang dengan presentase 4,4%. 
d. Pendidikan  
Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner untuk 45 
responden, profil responden dilihat dari riwayat pndidikannya adalah: 
Tabel 4.4 





Keterangan Frekuensi Presentasi 
SD 5 11,1 
SMP 16 35,6 
SMA 24 53,3 
Total 45 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa dari total 45 
responden yang menerima zakat produktif dalam bentuk bantuan modal usaha, 
didominasi oleh mustahiq dengan latar belakang pendidikan SMA sebanyak 24 
responden dengan persentase 53,3%, sebanyak 16 orang responden dengan 
presentase 35,6% dengan latar belakang SMP, dan responden yang berlatar 
belakang SD sebanyak 5 orang dengan presentase 11,1%. 
e. Jumlah tanggungan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner untuk 45 
responden, profil responden dilihat dari jumlah tanggungan adalah: 
Tabel 4.5 
Proporsi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan 
Keterangan Frekuensi Presentase 
0 – 2 Orang 9 20 
3 – 5 Orang 31 68,9 
6 – 8 Orang 5 11,1 
Total 45 100 





Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 45 responden, jumlah 
tanggungan 3 – 5 Orang berada pada posisi yang paling tinggi yaitu sebanyak 31 
responden dengan presentase sebesar 68,9%, kemudian diikuti dengan responden 
yang mempunyai tanggungan 0 – 2 orang sebanyak 9 responden dengan presentasi 
20%. Sedangkan untuk responden yang mempunyai tanggungan 6 – 8 orang 
hanya ada 5 responden dengan presentase sebesar 11,1%. 
f. Lama Usaha 
Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner untuk 45 






Proporsi Responden Berdasarkan Lama Usaha 
Keterangan  Frekuensi Presentase 
0 – 3 Tahun 19 42,2 
4 – 7 Tahun 19 42,2 
8 – 11 Tahun 7 15,6 
Total 45 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2018 
Dari hasil pengelompokan responden berdasarkan lama usaha pada tabel 
4.6 menunjukkan lama usaha responden yang paling banyak berada pada interval 
0-3 tahun dan 4-7 tahun memiliki jumlah responden yang sama yaitu sebanyak 19 





yang sudah cukup lama berjalan yaitu interval 8-11 tahun hanya ada 7 responden 
saja dengan presentase 15,6%. Ini berarti bahwa Rumah Zakat dalam 
pendistribusian zakat produktifnya betul-betul kepada mustahik yang mempunyai 
usaha yang sudah lama dijalankannya. 
g. Jumlah zakat yang diterima 
Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner untuk 45 
responden, profil responden dilihat dari jumlah zakat yang diterima adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7 
Proporsi Responden Berdasarkan Jumlah Zakat Yang Diterima 
Keterangan Frekuensi Presentase 
< 500.000 0 0 
500.000 – 1.000.000 9 20 
1.000.000 – 2.000.000 36 80 
Total 45 100 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa responden yang 
mendapatkan zakat produktif sebanyak 1.000.000 – 2.000.000 sebanyak 36 orang 
dengan presentase 80%, dan sebanyak 9 orang dengan presentase 20%  yang 
mendapat zakat produktif 500.000 – 1.000.000. dan tidak ada responden yang 
memdapatkan zakat produktif < 500.000. ini berarti bahwa rata-rata zakat 
produktif yang disalurkan kepada mustahik berada pada interval 1.000.000 – 
2.000.000. dan nominal jumlah zakat yang didapatkan oleh mustahik bervariasi 





2. Analisis Deskriptif 
a. Analisis deskriptif Variabel 
Statistik deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum. 
Tabel 4.8 
Statistik Deskriptif Variabel 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Distribusi zakat 
Produktif (X) 
45 21 30 26,15 2,883 
Pendampingan 
Usaha Mustahiq (M) 
45 21 30 25,68 2,882 
Kesejahteraan 
Masyarakat (Y) 
45 22 30 26,37 2,488 
Valid N (listwise) 45     
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 21, 2018 
Jika dilihat pada tabel diatas, variabel Distribusi Zakat Produktif (X) 
memiliki jumlah responden (N) 45 dari 45 responden ini nilai terkecil yang 
didapat dari setiap responden (Minimum) adalah 21, nilai responden terbesar 
(Maximum) adalah 30. rata-rata nilai dari 45 responden adalah 26,15 dengan 
standar deviasi 2,883. Yang menunjukkan kecendrungan secara umum bahwa para 
responden menyadari bahwa pentingnya peran Zakat yang bersifat produktif 
dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat, dengan nilai rata-rata (mean) 





Variabel Pendampingan Usaha Mustahik (M) memiliki jumlah responden 
(N) 45 dari 45 responden ini nilai terkecil yang didapat dari setiap responden 
(Minimum) adalah 21, nilai responden terbesar (Maximum) adalah 30. rata-rata 
nilai dari 45 responden adalah 25,68 dengan standar deviasi 2,882 yang 
menunjukkan kecendrungan secara umum bahwa para responden menyadari 
pentingnya pendampingan dalam bentuk pembinaan dan pengawasan usaha dalam 
peningkatan kesejahteraan masyarakat, dengan nilai rata-rata (mean) hampir 
mendekati nilai tertinggi (maximum). 
Sedangkan variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y) memiliki jumlah 
responden (N) 45 dari 45 responden ini nilai terkecil yang didapat dari setiap 
responden (Minimum) adalah 22, nilai responden terbesar (Maximum) adalah 30. 
rata-rata nilai dari 45 responden adalah 26,37 dengan standar deviasi 2,488 yang 
menunjukkan kecenderungan secara umum bahwa kesejahteraan masyarakat 
binaan Rumah Zakat Makassar cukup baik, dengan nilai rata-rata (mean) hamper 




b. Analisis deskriptif pernyataan 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah Distribusi Zakat 
Produktif, Pendampingan Usaha Mustahiq, dan Kesejahteraan Masyarakat. 
Distribusi frekuensi atas jawaban responden dari hasil tabulasi skor data, rumus 
yang digunakan yaitu: C = 
   
 





Dengan demikian rentang skala 0,8 tersebut dapat dijelaskan nilai 
numeriknya sebagai berikut: 
Tabel 4.9 








1 ≤ X < 1,80 SR SR SR 
1,81 ≤ X < 2,60 R R R 
2, 61 ≤ X < 3,40 S S S 
3,41 ≤ X < 4,20 T T T 
4,21 ≤ X < 5 ST ST ST 
Keterangan:  SR : Sangat Rendah   
   R : Rendah   
   S : Sedang 
     T : Tinggi    
ST : Sangat Tinggi 
1. Analisis Deskriptif Variabel Distribusi Zakat Produktif (X) 
Analisis deskriptif Distribusi Zakat Produktif teriri dari 6 item pernyataan, 





Deskriptif Item Pernyataan Variabel Distribusi Zakat Prdouktif (X) 





Pernyataan STS TS KS S SS Skor 
X.P1 
  2 20 23 45 
4,46 ST 
  4,4% 44,4% 51,1% 100% 
X.P2 
  3 21 21 45 
4,40 ST 
  6,7% 46,7% 46,7% 100% 
X.P3 
  6 22 17 45 
4,24 ST 
  13,3% 48,9% 37,8% 100% 
X.P4 
   23 22 45 
4,48 ST 
   51,1% 48,9% 100% 
X.P5 
  8 22 15 45 
4,15 T 
  17,8% 48,9% 33,3% 100% 
X.P6 
  4 19 22 45 
4,40 ST 
  8,9% 42,2% 48,9% 100% 
Rata-Rata Keseluruhan  4,35  
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari 45 responden yang diteliti, 
secara umum presentasi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel 
Distribusi Zakat Produktif (X) berada pada daerah yang sangat tinggi dengan skor 
4,35%. Hal ini berarti bahwa responden yang ada dalam penelitian ini 
memberikan persepsi yang cukup baik terhadap Distribusi Zakat Produktif. Pada 
variabel tersebut memiliki nilai indeks tertinggi 4,48% terdapat pada item 
pernyataan X.P6 yang menunjukkan bahwa rumah zakat secara 
berkesinambungan menyalurkan  zakat produktif, dan yang memiliki indeks 
terendah terdapat pada item pernyataan X.P5 sebesar 4,15% yang menunjukkan 
bahwa Rumah Zakat jujur dan transparan dalam mendistribusikan zakat produktif. 
 
 





Analisis deskriptif Pendampingan Usaha Mustahiq terdiri dari 6 item 
pernyataan, nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
     Deskriptif Item Pernyataan Variabel Pendampingan Usaha Mustahiq (M) 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Presentase Total 
Skor 
Mean Ket 
STS TS KS S SS 
M.P1 
  5 23 17 45 
4,26 ST 
  11,1% 51,1% 37,8% 100% 
M.P2 
  4 21 20 45 
4,35 ST 
  8,9% 46,7% 44,4% 100% 
M.P3 
  5 25 15 45 
4,22 ST 
  11,1% 55,6% 33,3% 100% 
M.P4 
  6 24 15 45 
4,20 T 
  13,3% 53,3% 33,3% 100% 
M.P5 
  1 27 17 45 
4,35 ST 
  2,2% 60% 37,8% 100% 
M.P6 
  4 24 17 45 
4,28 ST 
  8,9% 53,3% 37,8% 100% 
Rata-Rata Keseluruhan  4,27  
Sumber: Data rimer yang diolah, 2018 
Dari tabel 4.11 dapat diketahui bahwa dari 45 responden yang diteliti, 
secara umum presentasi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel 
Pendampingan Usaha Mustahiq (M) berada pada daerah yang sangat tinggi 
dengan skor 4,27%. Pada variabel tersebut memiliki nilai indeks tertinggi 4,35% 
terdapat pada item pernyataan M.P2 dan M.P5 yang menunjukkan bahwa 
Pendamping usaha memeiliki mekanisme untuk berkomunikasi dan 
mendengarkan keluhan-keluhan yang disampaikan mustahiq yang berkaitan 
dengan kegiatan usahanya, serta pendamping melakukan pembinaan secara rutin 





pernyataan M.P4 sebesar 4,20% yang menunjukkan bahwa pendamping usaha 
mampu menciptakan mustahiq yang mandiri berdasarkan potensi yang dimiliki. 
3. Analisis Deskriptif Variabel  Kesejahteraan Masyarakat (Y)  
Analisis deskriptif Kesejahteraan Masyarakat terdiri dari 6 item 
pernyataan, nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya 
sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Deskriptif Item Pernyataan Variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y) 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Presentase Total 
Skor 
Mean Ket 
STS TS KS S SS 
Y.P1 
  3 20 22 45 
4,42 T 
  6,7% 44,4% 48,9% 100% 
Y.P2 
  1 14 30 45 
4,64 ST 
  2,2% 31,1% 66,7% 100% 
Y.P3 
  2 22 21 45 
4,42 ST 
  4,4% 48,9% 46,7% 100% 
Y.P4 
  4 24 17 45 
4,28 ST 
  8,9% 53,3% 37,8% 100% 
Y.P5 
  2 27 16 45 
4,31 ST 
  4,4% 60% 35,6% 100% 
Y.P6 
  6 20 19 45 
4,28 ST 
  13,3% 44,4% 42,2% 100% 
Rata-Rata Keseluruhan  4,39   
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa dari 45 responden yang diteliti, 
secara umum presentasi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel 
Kesejahteraan Masyarakat (Y) berada pada daerah yang sangat tinggi dengan skor 
4,39%. Hal ini berarti bahwa responden yang ada dalam penelitian ini 
memberikan persepsi yang cukup baik terhadap peningkatan Kesejahteraan 





tertinggi 4,64% terdapat pada item pernyataan Y.P2 menunjukkan bahwa 
kemampuan mustahik meningkat setelah adanya pendampingan usaha. Dan yang 
memiliki nilai indeks terendah terdapat pada item pernyataan Y.P4 dan Y.P6 
sebesar 4,28% yang menunjukkan bahwa terwujudnya kesejahteraan pada 
mustahiq penerima zakat produktif dan masyarakat merasa terbantu dengan 
adanya zakat produktif tersebut. 
3. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
Uji validitas berguna untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian angket 
yang peneliti gunakan untuk memperoleh data dari para responden. Suatu tes 
dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes tersebut menjalankan 
fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan 
maksud dikenakannya tes tersebut. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 
validitas adalah Jika nilai R hitung lebih besar dari nilai R tabel maka angket 
tersebut dinyatakan valid, begitupun sebaliknya Jika nilai R hitung lebih kecil dari 
nilai R tabel, maka angket tersebut dinyatakan tidak valid. Untuk mengetahui data 
tersebut valid atau tidak valid, terlebih dahulu tentukan nilai R dari data tersebut 
dengan cara sebagai berikut: Df = N - 2 
      Dimana: Df = Degree of freedom 
                 N = Sampel. 
                Df = 45 - 2 = 43 





Setelah alat ukur selesai disusun, belum berarti kuesioner tersebut dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data. Untuk kuesioner tersebut perlu dilakukan 
uji coba dilapangan sebelum menyebarkannya dilokasi penelitian. Uji yang 
dilakukan adalah uji coba instrumen yang dilakukan langsung kepada mustahiq 
penerima zakat produktif pada LAZ BAZNAZ Kota Makassar. Uji validitas yang 
dilakukan menggunakan taraf signifikansi 5% dengan 30 orang responden, maka 
nilai R tabel adalah 0,361. Uji kuesioner penelitian yang telah dilakukan pada 30 
orang responden penerima zakat produktif pada LAZ BAZNAS Kota Makassar, 
setelah dilakukan uji validitas instrumen didapatkan dari 25 item pernyataan 
terdapat 18 item pernyataan yang valid dan 7 item pernyataan yang tidak valid 
telah dibuang. 
Tabel 4.13 
Hasil Pengujian Validitas 
No Variabel/Indikator r Hitung R Tabel Keterangan 
 Distribusi Zakat Produktif 
1 X1 0,761 0,2940 Valid 
2 X2 0,742 0,2940 Valid 
3 X3 0,781 0,2940 Valid 
4 X4 0,726 0,2940 Valid 
5 X5 0,803 0,2940 Valid 
6 X6 0,786 0,2940 Valid 
 Pendampingan Usaha Mustahiq 
1 M1 0,745 0,2940 Valid 





3 M3 0,758 0,2940 Valid 
4 M4 0,833 0,2940 Valid 
5 M5 0,655 0,2940 Valid 
6 M6 0,844 0,2940 Valid 
 Kesejahteraan Masyarakat 
1 Y1 0,571 0,2940 Valid 
2 Y2 0,778 0,2940 Valid 
3 Y3 0,561 0,2940 Valid 
4 Y4 0,745 0,2940 Valid 
5 Y5 0,766 0,2940 Valid 
6 Y6 0,724 0,2940 Valid 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2018  
Tabel 4.13 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator 
terhadap total skor konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil yang 
signifikan, dapat dilihat bahwa keseluruhan item variabel penelitian mempunyai r 
hitung > r tabel. Sehingga dapat dikatakan bahwa keseluruhan item variabel 
penelitian adalah valid untuk digunakan sebagai instrument dalam penelitian atau 
pernyataan yang diajukan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. 
b. Uji Reliabilitas 
Dalam statistic SPSS, Uji Reliabilitas berfungsi untuk mengetahui tingkat 
kekonsistensian angket yang digunakan oleh peneliti sehingga angket tersebut 







Hasil Pengujian Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha 
N Of Items 
Zakat Yang bersifat Produktif (X) 0.858 
6 
Pendampingan Usaha Mustahiq (M) 0.860 
6 
Kesejahteraan Masyarakat (Y) 0.776 
6 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel 
mempunyai koefisien alpha yang cukup besar yaitu > 0.60 sehingga dapat 
dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner adalah 
reliable sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep 
variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur. 
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi yang 
dibuat berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi residual yang normal atau mendekati normal. Peneliti menggunakan 
teknik Kolmogorov Smirnov dalam melakukan uji normalitas. Penerapan pada uji 
Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika signifikansi dibawah 0,05 berarti 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap data yang akan diuji dengan data 
normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Sedangkan jika signifikansi diatas 
0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan, berarti data tersebut 
berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas menngunakan teknik 






Hasil Uji Normalitas 






Std. Deviation 1.26375428 




Kolmogorov-Smirnov Z  .995 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .275 
a. Test Distribution is Normal 
b. Calculated from data 
Sumber: Output SPSS 21, 2018 
 
Hasil perhitungan uji normalitas berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan nilai 
p-value (nilai sig) sebesar 0.275 lebih besar dari 0.05 yang artinya bahwa nilai 
residual dari model regresi berdistribusi normal. Serta tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara data yang akan diuji dengan data normal baku. Normalitas 
nilai residual juga terlihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari 
grafik P-P Plot. Dasar pengambilan keputusan adalah jika data menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengkuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
Gambar 4.2 






Sumber: Output SPSS 21, 2018 
 
Hasil grafik P-Plot diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis 
diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi 
dapat dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji ini menunjukkan kondisi variabel bebas dalam model regresi yang 
saling berkorelasi sempurna. hal ini menjadikan persamaan regresi yang diperoleh 
tidak tepat dalam menjelaskan pengaruh X terhadap Y. Dasar pengambilan 
keputusan pada uji multikolonieritas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
pertama, melihat nilai Tolerance. Jika nilai Tolerance > 0,10 maka artinya tidak 





0,10 maka artinya terjadi multikolonieritas terhadap data yang diuji. Kedua, 
melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF < 10,00 maka artinya 
tidak terjadi multikolonieritas terhadap data yang diuji, sedangkan jika nilai VIF > 
10,00 maka artinya terjadi multikolonieritas terhadap data yang diuji. 
Tabel 4.16 








(Constant) 13.668 2.970   
Zakat yang Bersifat Produktif (X) .667 .071 .910 1.099 
Pendampingan Usaha Mustahiq (M) -.184 .071 .910 1.099 
a. Dependent Variabel: Kesejahteraan Masyarakat 
Sumber: Output SPSS 21, 2018 
Tabel 4.16 menunjukkan hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan 
tidak ada variabel yang memiliki nilai tolerance < 0.10 yang berarti tidak ada 
korelasi antara variabel independen yang nilainya lebih dari 95%. Hasil 
perhitungan nilai VIF yang menunjukkan hal yang sama, tidak ada satu variabel 
yang memiliki nilai VIF > 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolonieritas antar variabel dalam model regresi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 












Coefficients t Sig 
B Std. Error Beta 
(Constant) -9,420 4,619  -2,039 .048 
X .174 .110 .246 1,581 .121 
M .157 .110 .222 1,427 .161 
a.  Dependent Variabel: LnRes_2 
Sumber: Output SPSS 21, 2018 
Hasil output SPSS pada tabel 4.17 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
variabel Distribusi Zakat Produktif (X) adalah 0.121 > 0.05 (tidak signifikan). 
Begitupun dengan nilai signifikansi variabel Pendampingan Usaha (M) adalah 
0.161 > 0.05 (tidak Signifikan). Sehingga dapat dijelaskan bahwa semua koefisien 
parameter untuk variabel Distribusi Zakat Produktif (X) dan variabel 
Pendampingan Usaha Mustahik (M) tidak ada yang signifikan, maka dapat 




5. Hasil Uji Hipotesis 
a. Hasil Uji Regresi Sederhana Hipotesis Penelitian H1 
Pengujian hipotesis H1 dilakukan dengan analisis regresi linear sederhana 
pengaruh Distribusi Zakat Produktif terhadap Kesejahteraan Masyarakat. Analisis 
regresi linear sederhana merupakan salah satu metode regresi yang dapat dipakai 





(independen) terhadap variabel terikat (dependen).  Hasil pengujian tersebut 
ditampilkan dalam tabel berikut. 
Tabel 4.18 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
St. Error of the 
Estimate 
1 .837a .701 .694 1.377 
a. Predictors: (Constant), Distribusi Zakat Produktif 
b. Dependent Variabel: Kesejahteraan Masyarakat 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 21, 2018 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, nilai R2 (Adjusted R 
Square) dari regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
variabel bebas (independen) dalam menerangkan variabel terikat (dependen). Dari 
tabel diatas diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0.694, hal ini berarti bahwa 69,4% 
kesejahteraan masyarakat dipengaruhi oleh distribusi zakat yang bersifat 
produktif. Sisanya sebesar 30,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum 
diteliti pada penelitian ini. 
Alasan peneliti tidak menggunakan nilai R Square untuk melihat seberapa 
besar pengaruh variabel distribusi zakat yang bersifat produktif terhadap 
kesejahteraan masyarakat, dikarenakan sifat R Square yang akan semakin 
membaik jika menambah variabel dan inilah yang menjadi kelemahan dari R 
Squared tersebut. Semakin banyak variabel independen yang digunakan maka 
akan semakin banyak pembiasan yang terjadi dalam model tersebut dan ini tidak 






Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 






Regression 190.986 1 190.986 100.652 .000b 
Residual 81.592 43 1.897   
Total 272.578 44    
a. Dependent Variabel: Kesejahteraan Masyarakat 
b. Predictors: (Constant), Distribusi Zakat Produktif 
Sumber: Output SPSS 21, 2018 
Berdasarkan tabel 4.19 diatas, dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi 
sederhana menunjukkan hasil F hitung sebesar 100.652 dengan tingkat 
signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari 0.05. dimana nilai F hitung 100.652 jauh 
lebih besar dari nilai F tabelnya sebesar 4.07 (Df1=2-1=1 dan Df2=45-2=43). 
Tabel 4.20 






Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.481 1.895  3.949 .000 
X .722 .072 .837 10.033 .000 
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat 
Sumber: Output SPSS 21, 2018 
Unstandardized Coefficients biasa digunakan untuk model regresi dimana 
fungsinya adalah untuk meramalkan gambaran masa depan dengan data masa lalu, 





dimana fungsinya adalah untuk mengetahui pengaruh dan sumbangan efektif yang 
diberikan antara variabel independen terhadap variabel dependen, namun hanya 
berlaku pada saat itu dengan sampel itu saja. 
 Berdasarkan hasil pengujian sebelumnya, persamaan regresi pengaruh 
distribusi zakat produktif terhadap kesejahteraan masyarakat dapat dituliskan 
kedalam persamaan regresi sebagai berikut. 
Y = 7.481 + 722 X + e 
Sama dengan persamaan (Y0 = b0 + b1X1 + e) 
Nilai konstanta 7.481 mengindikasikan bahwa jika variabel independen 
(Distribusi Zakat Produktif) adalah nol maka kesejahteraan masyarakat sebesar 
7.481. sedangkan koefisien regresi variabel Distribusi Zakat Produktif (X) sebesar 
722 yang mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel  Distribusi 
Zakat Produktif akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sebesar 722. 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian H1 adalah variabel Distribusi 
Zakat Produktif memiliki t-hitung sebesar 10.033 > t-tabel (df=45-2=43) 2.021 
dengan signifikan 0.000 < sig α 0.05, maka Ha diterima. Hal ini berarti variabel 




b. Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 





Furcot dan Shearon (1991) mengajukan model regresi yang agak berbeda 
dengan menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai selisih mutlak dari 
variabel independen. Menurut furcot dan Shearon interaksi seperti ini lebih 
disukai oleh karena ekspektasi sebelumnya berhubungan dengan kombinasi antara 
X1 dan X2 dan berpengaruh terhadap Y.105 Langkah uji nilai selisih mutlak dalam 
penelitian ini dapat digambarkan dengan persamaan regresi berikut: 
Y = α + β1X1 + β2Z2 + β3|X1 – Z2| +e 
Pembahasan terkait pengujian hipotesis yang melibatkan variabel moderasi 
dapat dijabarkan sebagai berikut:  
Tabel 4.21 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
The Estimate 
1 .877a .770 .753 1.236 
a. Predictors: (Constant), Moderator, Zscore (Distribusi Zakat 
Produktif),  Zscore (Pendampingan Usaha Mustahiq) 
b. Dependent Variabele: Kesejahteraan Masyarakat 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 21, 2018 
Berdasarkan tabel 4.21, hasil uji koefisien determinasi nilai R2 (Adjusted R 
Square) cukup tinggi sebesar 0.753 dapat dijelaskan oleh variabel moderator, 
Zscore Pendampingan Usaha Mustahik, Zscore Distribusi Zakat Produktif sekitar 
75,3%. Sisanya 24,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam 
penelitian ini.  
                                                     





Alasan peneliti tidak menggunakan nilai R Square untuk melihat seberapa 
besar pengaruh variabel distribusi zakat yang bersifat produktif terhadap 
kesejahteraan masyarakat, dikarenakan sifat R Square yang akan semakin 
membaik jika menambah variabel dan inilah yang menjadi kelemahan dari R 
Squared tersebut. Semakin banyak variabel independen yang digunakan maka 
akan semakin banyak pembiasan yang terjadi dalam model tersebut dan ini tidak 
dapat dijelaskan oleh R Squared. 
Tabel 4.22 
Uji Simultan F (Uji F) 
ANOVA 






Regression 209,866 3 69,955 45,735 .000b 
Residual 62,712 41 1,530   
Total 272,578 44    
a. Dependent Variabel: Kesejahteraan Masyarakat 
b. Predictors: (Conctant), Moderator, Zscor (Distribusi Zakat 
Produktif), Zscore (Pendampingan Usaha Mustahik)  
 
Sumber: Output SPSS 21, 2018 
Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 45,735 dengan 
tingkat signifikan 0,000 jauh dibawa 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel 
Moderator, Zscore Pendampingan Usaha Mustahik, Zscore Distribusi Zakat 
















Coefficients t Sig 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 25,657 .373  68,786 .000 
Zscore(X) 1,963 .196 .789 10,002 .000 
Zscore(M) -.544 .196 -.219 -2,784 .008 
Moderator .521 .234 .167 2,223 .032 
a. Dependent Variabel: Kesejahteraan Masyarakat 
Sumber: Output SPSS 21, 2018 
Unstandardized Coefficients biasa digunakan untuk model regresi dimana 
fungsinya adalah untuk meramalkan gambaran masa depan dengan data masa lalu, 
sedangkan Standardized Coefficients biasa digunakan untuk persamaan regresi 
dimana fungsinya adalah untuk mengetahui pengaruh dan sumbangan efektif yang 
diberikan antara variabel independen terhadap variabel dependen, namun hanya 
berlaku pada saat itu dengan sampel itu saja. 
Berdasarkan hasil diatas, maka model MRA yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 
Y = 25,657 + 1,963 – 544 + 521 + e 
Sama dengan persamaan Y = α + β1X1 + β2Z2 + β3|X1 – Z2| +e 
Dari hasil analisis diatas terlihat bahwa variabel Zscore Distribusi Zakat 
Produktif  memiliki koefisien regresi yang positif sebesar 1.963. hal ini berarti 
bahwa setiap kenaikan distribusi zakat produktif satu satuan, maka variabel 





penyaluran zakat produktif maka kesejahteraan masyarakat yang dihasilkan akan 
semakin baik pula. Nilai koefisien regresi untuk variabel Pendampingan Usaha 
Mustahik sebesar 0,544 dan bertanda negative. Ini menunjukkan bahwa 
pendampingan usaha mustahik mempunyai hubungan yang berlawanan arah, hal 
ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan pendampingan usaha mustahik satu 
satuan  maka variabel kesejahteraan masyarakat  akan turun sebesar 0,544. 
Adapun variabel interaksi antara Distribusi Zakat Produktif dan 
Pendampingan Usaha Mustahik memperlihatakan koefisien regresi yang bernilai 
positif. Hal ini menjelaskan bahwa apabila dihubungkan Distribusi Zakat 
Produktif dengan Pendampingan Usaha Mustahik maka akan memperkuat 
pengaruh Distribusi Zakat Produktif Terhadap Kesejahteraan Masyarakat. 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian H2 adalah variabel moderator 
memiliki t-hitung sebesar 2,223 > t-tabel 2.021 (df=45–2=43) dengan signifikan 
0.032 < sig α 0.050, maka H2 diterima. Hal ini berarti bahwa variabel moderator 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat yang 
artinya bahwa pendampingan usaha mustahik sebagai variabel moderasi cukup 
menguatkan hubungan antara distribusi zakat produktif  terhadap kesejahteraan 
masyarakat. 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Distribusi Zakat Produktif terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
Hasil persamaan regresi 1 digunakan sebagai dasar untuk menjawab 
hipotesis H1 mengenai pengaruh distribusi zakat Produktif  terhadap kesejahteraan 





tanda positif yang berarti bahwa penyaluran zakat produktif memperhatikan unsur 
keadilan, jujur, transparan serta pelayanan yang baik dalam pendistribusiannya. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai t-hitung 7.024 
lebih besar dari t-tabel 2.048. nilai signifikan distribusi zakat produktif sebesar 
0.000 jauh lebih kecil dari 0.050. jadi dapat disimpulkan bahwa distribusi zakat 
produktif  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Zakat memiliki peranan yang sangat strategis dalam upaya pengentasan 
kemiskinan atau pembangunan ekonomi. Berbeda dengan sumber keuangan untuk 
pembangunan yang lain, zakat tidak memiliki dampak balik apapun kecuali ridha 
dan mengharap pahala dari Allah semata. Pendayagunaan zakat produktif 
sesungguhnya mempunyai konsep perencanaan dan pelaksanaan yang cermat 
seperti mengkaji penyebab kemiskinan, ketidakadaan modal kerja, dan 
kekurangan lapangan kerja, dengan adanya masalah tersebut maka perlu adanya 
perencanaan yang dapat mengembangkan zakat bersifat produktif tersebut.106 
Hasil penelitian ini mendukung sebuah penelitian yang menyatakan bahwa 
zakat produktif mampu meningkatkan kesejahteraan sekaligus menurunkan 
kemiskinan mustahik. Al ini disebabkan pemberian zakat produktif oleh amil 
kepada mustahik selalu diiringi dengan pendampingan usaha yang tidak hanya 
memberikan informasi mengenai bagaimana cara berbisnis yang baik, tapi juga 
memberikan informasi bagaimana cara beragama yang benar sesuai dengan 
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ketentuan syariat islam107. Tujuan zakat sebenarnya tidak sekedar menyantuni 
orang miskin secara konsumtif, tetapi mempunyai tujuan yang lebuh permanen 
yaitu mempersempit gap jurang kemiskinan yang berada pada tatanan masyarakat, 
karena itu pengembangan zakat produktif perlu didukung untuk pemberdayaan 
masyarakat. 
2. Pengaruh Distribusi Zakat Produktif terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
dengan Pendampingan Usaha Mustahik sebagai Variabel Moderating 
Hasil pengujian persamaan regresi 2 untuk menjawab hipotesis H2 
menunjukkan bahwa pendampingan usaha mustahik memoderasi hubungan antara 
distribusi zakat produktif terhadap kesejahteraan masyarakat. Hasil koefisien 
regresi pendampingan usaha mustahiq memiliki tanda positif yang berarti bahwa 
variabel pendampingan usaha mustahik cukup menguatkan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan yang 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,223 > t-tabel 2.021 sedangkan nilai signifikan 
pendampingan usaha mustahiq Sebesar 0.032 < 0.050. jadi dapat disimpulkan 
bahwa pendampingan usaha mustahik sebagai variabel moderating berpengaruh 
positif dan signifikan yang berarti bahwa distribusi zakat produktif  yang 
dimoderasi oleh pendampingan usaha mustahik cukup menguatkan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pendampingan y6ang dilakukan pada 
program pemberdayaan yang dilakkan oleh Rumah Zakat Kota Makassar dapat 
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mempengaruhi peningkatan kesejahteraan masyarakat, karena peran para 
pendamping yang dapat mengoptimalkan potensi peserta program. 
Pendampingan sejatinya dimaksudkan untuk  mempercepat kemajuan 
usaha dengan memperluas pengetahuan tentang bagaimana mempergunakan 
sumberdaya dengan efektif dan efisien. Dengan melakukan pendampingan, dana 
yang mereka salurkan lebih aman karna mereka pasti tahu kemana dan bagaimana 
dana mereka diusahakan dan dikelola. Sebagaimana yang dikutip oleh Meeraada 
Saryati Aryani bahwa tujuan dari pendampngan  adalah memastikan bahwa 
perubahan yang konkret terjadi dilingkungan tersebut, dan memungkinkan orang-
orang yang diajak bekerja untuk menggabungkan kepercayaan dan kemampuan 
dalam menangani permasalahan.108 
Peranan pendamping sangat penting dalam membina aktifitas kelompok 
masyarakat. Pendamping bertugas menyertai proses pembentukan dan 
penyeleggaraan kelompok, sebagai pemandu, penghubung, dan penggerak. 
Pendampingan merupakan salah satu strategi yang sangat menentukan 
keberhasilan program pemberdayaan masyarakat.pendamping dituntut tidak hanya 
mampu menjadi manajer perubahan yang mengorganisasi kelompok, melainkan 
pula mampu melaksanakan tugas-tugas teknis sesuai dengan berbagai 
keterampilan dasar, seperti melakukan analisis social, mengelola dinamika 
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kelompok, menjalin relasi, bernegosiasi, berkomunikasi, dan mencari serta 
mengatur sumber dana.109 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Robby Reza 
Zulfikri dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Pelatihan dan Pendampingan 
terhadap Peningkatan Pendapatan Mustahiq Bunda Yatim LAZ Rumah Amal 
Istiqomah Sidoarjo” yang menyatakan bahwa pendampingan berpengaruh 
terhadap peningkatan pendapatan. 
Hal ini juga sesuai dngan penelitian yang dilakukan oleh Suryani dan 
Akhmad Purnama dalam jurnal yang berjudul “Peran Pendampingan KUBe-FM 
dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggotanya” yang mengemukakan bahwa 
adanya pendampingan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan . 
pendmpingan diperlukan untuk memotivasi dan membimbing  anggota dalam 
mengembangkan usaha sehingga akan merubah pola pikir anggota dan 
meningkatkan pendapatan sehingga kesejahteraan keluarga tercapai.110 
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Penelitian mengenai distribusi zakat yang bersifat produktif dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan penguatan pendampingan usaha 
mustahik menghasilkan kesimpulan yang didasarkan pada analisis bahwa 
pendistribusian zakat secara produktif berpengaruh terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian empiris menunjukkan bahwa zakat 
produktif  member dampak positif bagi pengurangan kemiskinan dan 
kesenjangan pendapatan. Ini membuktikan bahwa zakat yang dikelola dengan 
baik oleh institusi  amil yang amanah dan professional, maka implikasi terhadap 
pengurangan jumlah rumah tangga miskin dan mengecilnya kesenjangan 
pendapatan penerima zakat dapat direalisasikan. 
Program zakat produktif dapat berjalan dengan efektif dan terjadi 
peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin secara signifikan, diperlukan upaya 
dari seluruh umat islam baik pemerintah, badan amil zakat, dan masyarakat 
diindonesia dalam mengembangkan zakat sesuai dengan potensinya, sehingga 
zakat dapat dimanfaatkan sesuai dengan fungsinya. Disamping itu, agar efektif 
dapat mencapai tujuan dalam meningkatkan kemandirian usaha mustahi, 
diperlukan program yang tepat sasaran dan berdaya guna dengan salah satunya 
melakukan pendampingan dalam mengelola dana bagi yang membutuhkan, 
sehingga dana yang dialokasikan  kepada musthik pada akhirnya akan 





Kajian ini menjadi bukti yang tidak terbantahkan bahwa instrument zakat 
memiliki potensi yang luar biasa. Untuk itu, diperlukan adanya komitmen dan 
kerjasama yang kuat antar seluruh pemangku kepentingan zakat, baik pemerintah, 
DPR, badan dan lembaga amil zakat, maupun masyarakat secara keseluruhan 
dalam mewujudkan pembangunan zakat yang berkelanjutan. 
Model pengelolah dan pendistribusian ZIS yang amanah, transparan dan 
professional, telah dilakukan oleh Rumah Zakat Indonesia (RZI) sehingga Rumah 
Zakat merupakan salah satu badan pengelola ZIS yang mendapatkan kepercayaan 
masyarakat melalui pengembangan program ICD yang terintegrasi, maka 
pendistribusian ZIS dapat memberdayakan masyarakat miskin. Untuk mengontrol 
program-program pemberdayaan, RZI telah menetapkan SOP dalam rangka 
mengontrol program-program pemberdayaan zakat yang transparan dan 
akuntabel. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 
antara lain: 
1. Bagi Rumah Zakat Kota Makassar, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendistribusian zakat produktif mempunyai pengaruh positif terhadap 
pemberdayaan mustahiq, maka pihak Rumah Zakat sebaiknya terus 
meningkatkan alokasi dana zakat untuk kegiatan produktif untuk 
mencapai tujuan, visi dan misi dari Rumah Zakat dalam rangka 





ini dapat di lakukan melalui alokasi dana ditambah, sasaran yang tepat 
sasaran, distribusi yang amanah, transparan dan professional. Serta 
perlunya pendampingan yang berkelanjutan dan memiliki periode yang 
tetap.  
2. Bagi para mustahiq dalam menggunakan dana zakat produktif agar 
benar-benar untuk usaha dan serius dalam menekuni usahanya, dalam 
rangka meningkatkan taraf perekonomian, tidak digunakan untuk 
kegiatan konsumtif yang kurang bernilai dedikasi agar tujuan dana zakat 
produktif itu tercapai makna pemberdayaan para mustahiq. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan indikator lain untuk faktor 
demografi, Serta disarankan untuk memilih variabel Moderating selain 
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No. Responden : 
KUISIONER PENELITIAN 
Dengan hormat, 
Saya, Muhajirin seorang Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Saat ini sedang mengadakan 
penelitian akhir SKRIPSI. Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon 
kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu guna mengisi kuisioner yang saya 
lampirkan. Pengisian kuisioner ini bertujuan untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban adalah benar jika 
sesuai petunjuk pengisian dan keadaan bapak/ibu.  
Atas kesediaan dan waktu yang telah diluangkan, saya ucapkan terima kasih. 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama  : 
2. Umur   : 
3. Alamat  : 
4. Jenis Kelamin :       Pria Wanita 
5. Pendidikan  :       SD SMP     SMA ………….. 
6. Pekerjaan  : 
7. Jenis Usaha  : 
8. Lama Usaha  : 
9. Penghasilan/bulan :       < 500.000          500.000 - 1 Jt        1 Jt – 2 Jt 
10. Jumlah Tanggungan : 
11. Zakat Produktif  :       < 500.000          500.000 – 1 Jt          1 Jt – 2 Jt 
yang diterima          ……….. 





B. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 
1. Mohon dengan hormat, bantuan dan kesediaan bapak/ibu untuk 





2. Belah tanda ceklis (√) pada pernyataan berikut yang sesuai dengan 
keadaan yang sesungguhnya pada kolom yang tersedia. 
3. Ada lima pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-masing 
pernyataan, yaitu: 
 Sangat Setuju (SS)  : Nilai Skor 5 
 Setuju (S)    : Nilai Skor 4 
 Kurang Setuju (KS)  : Nilai Skor 3 
 Tidak Setuju (TS)  : Nilai Skor 2 
 Sangat Tidak Setuju (STS) : Nilai Skor 1 
 
A. VARIABEL DISTRIBUSI ZAKAT PRODUKTIF 
NO. PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
1. 
Rumah Zakat bersikap adil dalam 
pendistribusian zakat produktif 
     
2. 
Rumah Zakat memberikan pelayanan 
yang baik dalam pendistribusian zakat 
produktif 
     
3. 
Program zakat produktif memberikan 
manfaat bagi kesejahteraan masyarakat 
     
4. 
Rumah Zakat secara berkesinambungan 
menyalurkan zakat produktif 
     
5. 
Rumah Zakat jujur dan transparan 
dalam pendistribusian zakat produktif 
     
6. 
Mustahiq yang menerima zakat didata 
langsung oleh pihak Rumah Zakat 
Makassar 
















B. VARIABEL PENDAMPINGAN USAHA MUSTAHIQ 
NO. PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
1. 
Pendamping usaha memiliki program 
pembinaan kepada mustahiq  
     
2. 
Pendamping memiliki mekanisme untuk 
berkomunikasi dan mendengarkan 
keluhan-keluhan yang disampaikan 
mustahiq yang berkaitan dengan 
kegiatan usahanya 
     
3. 
Pendamping usaha mampu 
menghasilkan mustahiq yang produktif 
dan kompeten sehingga memiliki hasil 
produksi yang bermutu 
     
4. 
Pendamping usaha mampu menciptakan 
mustahiq yang mandiri berdasarkan 
potensi yang dimiliki. 
     
5. 
Pendamping melakukan pembinaan satu 
kali setiap bulan 
     
6. 
Pendamping mempunyai wawasan luas 
tentang manajemen usaha 
     
 
C. VARIABEL KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 
NO. PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
1. 
Mustahiq merasakan manfaat langsung 
dari pendistribusian zakat produktif 
     
2. 
Kemampuan mustahiq meningkat 
setelah adanya pendampingan usaha 
     
3. 
Hasil produksi mustahiq meningkat 
setelah adanya zakat produktif 
     
4. 
Terwujudnya kesejahteraan pada 
mustahiq penerima zakat produktif 
     
5. 
Musatahiq membayar zakat dari hasil 
usahanya 
     
6. 
Masyarakat merasa terbantu dengan 
adanya zakat bersifat produktif 






TABULASI DATA RESPONDEN 
No. Responden 
Distribusi Zakat Yang Bersifat Produktif 
Total 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 
Responden 1 4 3 4 4 3 3 21 
Responden 2 5 5 5 5 5 5 30 
Responden 3 4 5 5 5 5 4 28 
Responden 4 5 4 4 5 5 5 28 
Responden 5 4 4 4 4 3 4 23 
Responden 6 5 5 5 5 5 4 29 
Responden 7 5 4 4 4 4 4 25 
Responden 8 5 4 4 5 3 3 24 
Responden 9 4 4 5 4 4 4 25 
Responden 10 4 3 4 4 4 4 23 
Responden 11 5 5 4 5 4 5 28 
Responden 12 4 4 3 4 3 3 21 
Responden 13 4 4 4 4 4 4 24 
Responden 14 4 5 4 5 5 5 28 
Responden 15 5 5 5 5 4 5 29 
Responden 16 5 5 5 5 4 5 29 
Responden 17 3 4 3 4 3 4 21 
Responden 18 4 3 4 4 3 4 22 
Responden 19 4 4 3 4 4 4 23 
Responden 20 5 5 5 5 4 5 29 
Responden 21 3 4 3 4 3 4 21 
Responden 22 5 5 4 5 4 5 28 
Responden 23 4 5 4 4 4 5 26 
Responden 24 5 5 5 5 4 5 29 
Responden 25 5 5 4 5 4 4 27 





Responden 27 4 4 3 4 4 4 
23 
Responden 28 5 5 5 4 5 4 28 
Responden 29 5 5 5 4 5 5 29 
Responden 30 4 5 4 4 4 4 25 
Responden 31 4 4 4 4 4 4 24 
Responden 32 5 5 5 4 5 5 29 
Responden 33 5 4 5 5 5 5 29 
Responden 34 4 4 4 4 3 4 23 
Responden 35 4 5 4 5 4 5 27 
Responden 36 5 5 5 5 5 5 30 
Responden 37 4 4 3 4 4 4 23 
Responden 38 5 4 4 5 4 4 26 
Responden 39 4 4 4 4 4 3 23 
Responden 40 4 4 5 4 5 5 27 
Responden 41 5 4 5 5 5 5 29 
Responden 42 5 5 5 5 5 5 30 
Responden 43 5 4 5 5 4 5 28 
Responden 44 4 5 4 5 5 5 28 









Pendampingan Usaha Mustahiq 
Total 
M1 M2 M3 M4 M5 M6 
Responden 1 3 4 3 3 4 4 21 
Responden 2 4 3 4 3 4 4 22 
Responden 3 4 3 4 3 4 3 21 
Responden 4 5 4 4 4 4 4 25 
Responden 5 5 5 5 5 5 5 30 
Responden 6 4 4 5 4 5 4 26 
Responden 7 4 5 4 4 4 5 26 
Responden 8 5 4 5 5 4 5 28 
Responden 9 5 5 5 5 5 5 30 
Responden 10 5 5 5 5 4 5 29 
Responden 11 4 4 4 4 4 5 25 
Responden 12 4 4 4 4 4 4 24 
Responden 13 5 5 4 5 4 5 28 
Responden 14 4 4 3 3 4 4 22 
Responden 15 3 4 4 4 3 3 21 
Responden 16 4 5 3 4 4 4 24 
Responden 17 5 5 4 5 4 5 28 
Responden 18 5 5 5 5 5 5 30 
Responden 19 4 5 5 5 5 5 29 
Responden 20 4 4 4 5 4 4 25 
Responden 21 4 4 3 3 5 4 23 
Responden 22 5 5 5 5 5 5 30 
Responden 23 4 5 4 4 5 4 26 
Responden 24 3 4 4 4 4 3 22 
Responden 25 4 4 4 4 4 4 24 
Responden 26 4 4 5 4 5 4 26 





















 Responden 30 5 5 5 5 5 5 30 
Responden 31 5 5 4 5 4 5 28 
Responden 32 4 4 4 4 4 4 24 
Responden 33 4 4 5 4 5 4 26 
Responden 34 5 5 4 4 5 4 27 
Responden 35 4 4 4 4 4 4 24 
Responden 36 5 5 5 4 5 5 29 
Responden 37 3 5 5 5 5 5 28 
Responden 38 4 4 4 4 4 4 24 
Responden 39 3 3 4 4 4 4 22 
Responden 40 4 4 4 4 4 4 24 
Responden 41 5 5 4 4 4 4 26 
Responden 42 4 3 4 4 4 4 23 
Responden 43 5 5 5 4 5 4 28 
Responden 44 4 5 4 4 4 4 25 











Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 
Responden 1 4 4 4 3 4 3 22 
Responden 2 5 5 5 5 5 5 30 
Responden 3 5 5 5 5 5 4 29 
Responden 4 4 5 5 5 5 5 29 
Responden 5 4 4 4 4 4 4 24 
Responden 6 5 5 5 5 5 5 30 
Responden 7 5 5 4 4 4 4 26 
Responden 8 4 4 5 4 4 4 25 
Responden 9 5 4 4 4 4 5 26 
Responden 10 4 4 5 3 4 4 24 
Responden 11 4 5 5 5 4 4 27 
Responden 12 3 4 4 4 4 3 22 
Responden 13 4 4 5 4 4 4 25 
Responden 14 5 5 4 5 4 5 28 
Responden 15 5 5 5 5 5 5 30 
Responden 16 5 5 5 5 5 5 30 
Responden 17 3 4 4 4 4 3 22 
Responden 18 4 4 4 3 4 4 23 
Responden 19 4 4 4 4 4 4 24 
Responden 20 4 5 5 5 4 4 27 
Responden 21 4 3 4 4 3 4 22 
Responden 22 3 4 4 4 4 5 24 
Responden 23 5 5 5 4 4 4 27 
Responden 24 4 5 5 5 5 5 29 
Responden 25 4 5 4 5 5 5 28 
Responden 26 4 5 4 4 5 5 27 
Responden 27 5 4 5 4 3 3 24 





Responden 29 4 5 5 5 5 5 29 
Responden 30 5 5 4 4 4 5 27 
Responden 31 5 5 4 4 5 4 27 
Responden 32 5 5 5 4 5 5 29 
Responden 33 5 5 5 5 5 5 30 
Responden 34 4 4 4 4 4 4 24 
Responden 35 4 5 5 5 4 5 28 
Responden 36 4 5 4 4 4 5 26 
Responden 37 5 4 4 4 4 3 24 
Responden 38 5 5 4 5 4 4 27 
Responden 39 4 5 3 4 4 4 24 
Responden 40 5 5 4 5 4 5 28 
Responden 41 5 5 5 5 5 4 29 
Responden 42 5 5 5 4 5 5 29 
Responden 43 4 5 3 4 4 4 24 
Responden 44 5 5 4 4 4 4 26 









1. Statistik Deskriptif variabel 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Distribusi Zakat 45 21,00 30,00 26,1556 2,88378 
Pendampingan Usaha Mustahiq 45 21,00 30,00 25,6889 2,88272 
Kesejahteraan Masyarakat 45 22,00 30,00 26,3778 2,48897 
Valid N (listwise) 45     
 
2. Statistik Deskriptif Pernyataan (X) 
Statistics 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 
N 
Valid 45 45 45 45 45 45 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,4667 4,4000 4,2444 4,4889 4,1556 4,4000 
Sum 201,00 198,00 191,00 202,00 187,00 198,00 
 
X1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 4,4 4,4 4,4 
Setuju 20 44,4 44,4 48,9 
Sangat Setuju 23 51,1 51,1 100,0 
Total 45 100,0 100,0  
 
X2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 3 6,7 6,7 6,7 
Setuju 21 46,7 46,7 53,3 
Sangat Setuju 21 46,7 46,7 100,0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 6 13,3 13,3 13,3 
Setuju 22 48,9 48,9 62,2 
Sangat Setuju 17 37,8 37,8 100,0 
Total 45 100,0 100,0  
 
X4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 23 51,1 51,1 51,1 
Sangat Setuju 22 48,9 48,9 100,0 
Total 45 100,0 100,0  
 
X5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 8 17,8 17,8 17,8 
Setuju 22 48,9 48,9 66,7 
Sangat Setuju 15 33,3 33,3 100,0 
Total 45 100,0 100,0  
 
X6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 4 8,9 8,9 8,9 
Setuju 19 42,2 42,2 51,1 
Sangat Setuju 22 48,9 48,9 100,0 










3. Statistik Deskriptif Pernyataan (M) 
Statistics 
 M1 M2 M3 M4 M5 M6 
N 
Valid 45 45 45 45 45 45 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,2667 4,3556 4,2222 4,2000 4,3556 4,2889 
Sum 192,00 196,00 190,00 189,00 196,00 193,00 
 
M1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 5 11,1 11,1 11,1 
Setuju 23 51,1 51,1 62,2 
Sangat Setuju 17 37,8 37,8 100,0 
Total 45 100,0 100,0  
 
M2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 4 8,9 8,9 8,9 
Setuju 21 46,7 46,7 55,6 
Sangat Setuju 20 44,4 44,4 100,0 
Total 45 100,0 100,0  
 
M3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 5 11,1 11,1 11,1 
Setuju 25 55,6 55,6 66,7 
Sangat Setuju 15 33,3 33,3 100,0 











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 6 13,3 13,3 13,3 
Setuju 24 53,3 53,3 66,7 
Sangat Setuju 15 33,3 33,3 100,0 
Total 45 100,0 100,0  
 
M5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 2,2 2,2 2,2 
Setuju 27 60,0 60,0 62,2 
Sangat Setuju 17 37,8 37,8 100,0 
Total 45 100,0 100,0  
 
M6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 4 8,9 8,9 8,9 
Setuju 24 53,3 53,3 62,2 
Sangat Setuju 17 37,8 37,8 100,0 
Total 45 100,0 100,0  
 
 
4. Statistik Deskriptif Pernyataan (Y) 
Statistics 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 
N 
Valid 45 45 45 45 45 45 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,4222 4,6444 4,4222 4,2889 4,3111 4,2889 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 3 6,7 6,7 6,7 
Setuju 20 44,4 44,4 51,1 
Sangat Setuju 22 48,9 48,9 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 2,2 2,2 2,2 
Setuju 14 31,1 31,1 33,3 
Sangat Setuju 30 66,7 66,7 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 4,4 4,4 4,4 
Setuju 22 48,9 48,9 53,3 
Sangat Setuju 21 46,7 46,7 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 4 8,9 8,9 8,9 
Setuju 24 53,3 53,3 62,2 
Sangat Setuju 17 37,8 37,8 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 4,4 4,4 4,4 
Setuju 27 60,0 60,0 64,4 
Sangat Setuju 16 35,6 35,6 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 6 13,3 13,3 13,3 
Setuju 20 44,4 44,4 57,8 
Sangat Setuju 19 42,2 42,2 100,0 







Lampiran 4  
UJI KUALITAS DATA 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas (X) 
Correlations 


















Sig. (2-tailed)  ,005 ,000 ,000 ,001 ,002 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,005  ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,005  ,003 ,000 ,001 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003  ,004 ,001 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,004  ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,001 ,001 ,000  ,000 


















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Reliability Statistics 






2. Uji Validitas dan Reliabilitas (M) 
Correlations 



















Sig. (2-tailed)  ,000 ,006 ,000 ,011 ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,000  ,016 ,000 ,004 ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,006 ,016  ,000 ,000 ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,037 ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,011 ,004 ,000 ,037  ,003 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,003  ,000 




















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Reliability Statistics 






3. Uji Validitas dan Reliabilitas (Y) 
Correlations 








 ,249 ,205 ,269 ,185 ,571
**
 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,098 ,176 ,074 ,224 ,000 















Sig. (2-tailed) ,001  ,181 ,000 ,000 ,001 ,000 











Sig. (2-tailed) ,098 ,181  ,021 ,016 ,195 ,000 















Sig. (2-tailed) ,176 ,000 ,021  ,002 ,000 ,000 















Sig. (2-tailed) ,074 ,000 ,016 ,002  ,000 ,000 













Sig. (2-tailed) ,224 ,001 ,195 ,000 ,000  ,000 




















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Reliability Statistics 







UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji Normalitas 








Std. Deviation 1,26375428 




Kolmogorov-Smirnov Z ,995 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,275 
a. Test distribution is Normal. 
















t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 13,668 2,970  4,602 ,000   
X ,667 ,071 ,773 9,410 ,000 ,910 1,099 
M -,184 ,071 -,214 -2,601 ,013 ,910 1,099 
a. Dependent Variable: Y 
 
 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -9,420 4,619  -2,039 ,048 
Distribusi Zakat ,174 ,110 ,246 1,581 ,121 
Pendampingan Usaha Mustahiq ,157 ,110 ,222 1,427 ,161 





















1. Analisis Regresi Sederhana 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,701 ,694 1,37749 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 190,986 1 190,986 100,652 ,000
b
 
Residual 81,592 43 1,897   
Total 272,578 44    
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,481 1,895  3,949 ,000 
Distribusi Zakat ,722 ,072 ,837 10,033 ,000 













2. Analisis Regresi Moderasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,770 ,753 1,23676 
a. Predictors: (Constant), X1_M, Zscore:  Pendampingan Usaha 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 209,866 3 69,955 45,735 ,000
b
 
Residual 62,712 41 1,530   
Total 272,578 44    
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat 












B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 25,657 ,373  68,786 ,000 
Zscore:  Distribusi Zakat 1,963 ,196 ,789 10,002 ,000 
Zscore:  Pendampingan Usaha Mustahiq -,544 ,196 -,219 -2,784 ,008 
X1_M ,521 ,234 ,167 2,223 ,032 
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